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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan
gambar ilustrasi dalam buku teks sekolah terhadap motivasi belajar siswa.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif jenis True
Experimental, dengan hipotesis terdapat pengaruh dalam penggunaan
gambar ilustrasi dalam buku teks sekolah terhadap motivasi belajar siswa.
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VC dan VD di SD Negeri
Kebayoran Lama Selatan 19 sejumlah 69 siswa. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
angket. Berdasarkan data yang didapat, hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan gambar ilustrasi
dalam buku teks sekolah terhadap motivasi belajar siswa kelas V SD
Negeri Kebayoran Lama Selatan 19. Hal ini terbukti dari hasil perhitungan
uji t independen dengan bantuan software SPSS versi 24 taraf signifikansi
5% diperoleh nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Dengan demikian,
berdasarkan krieteria pengujian Sig.(2-tailed) < Sig. 5% yaitu (0,000 <
0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan motivasi
belajar antara siswa yang pembelajarannya menggunakan gambar
ilustrasi dalam buku teks sekolah dengan siswa yang pembelajarannya
tanpa menggunakan gambar ilustrasi dalam buku teks sekolah. Artinya
penggunaan gambar ilustrasi dalam buku teks sekolah yang diterapkan,
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa kelas V di SD Negeri
Kebayoran Lama Selatan 19. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait seperti pihak sekolah, guru,
siswa, dan juga bagi peneliti selanjutnya.

Kata Kunci: Gambar llustrasi, Buku Teks, Motivasi Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan,
dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati,
mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya. Sebagaimana firman

Allah SWT dalam QS Al-Alag ayat 1-5 :

2

& r;ww -3 @OJ;U_»U_.._JIOJ) t,J.>L;.>J|L1_.)(4..L 5

Oplspllpsiil @pllakasd
artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-mu yang
Menciptakan. Dia telah Menciptakan manusia dari segumpal
darah. Bacalah, dan Tuhan-mulah Yang Maha Mulia. Yang
Mengajar (manusia) dengan pena. Dia Mengajarkan manusia
apa yang tidak diketahuinya.”
Pada ayat ini menerangkan bahwa Allah SWT menciptakan manusia
dari benda yang hina dan memuliakannya dengan mengajar,
membaca, menulis, dan memberinya pengetahuan.
Belajar yang merupakan kegiatan untuk mengubah tingkah laku
si subjek belajar, ternyata banyak faktor yang mempengaruhinya. Dari

sekian banyak faktor yang berpengaruh, faktor psikologis dalam belajar



akan memberikan andil yang cukup penting. Faktor psikologis dapat
dipandang sebagai cara-cara berfungsinya pikiran siswa dalam
hubungannya dengan pemahaman bahan pelajaran, sehingga dalam
penguasaan terhadap bahan yang disajikan lebih mudah dan efektif.

Faktor psikologis salah satunya yaitu motivasi. Seseorang akan
berhasil dalam belajar, kalau pada dirinya sendiri ada kemungkinan
untuk belajar. Inilah prinsip dan hukum pertama dalam kegiatan
pendidikan dan pengajaran. Keinginan atau dorongan untuk belajar
inilah yang disebut dengan motivasi (Sardiman, 2011:40).

Motivasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh kondisi eksternal.
Kondisi eksternal yang berpengaruh pada belajar yang penting
mencakup bahan belajar, suasana belajar, media dan sumber belajar,
dan subjek pembelajar itu sendiri. Menurut Krisiandi (2016:11),
sejumlah penilaian internasional, nasional, dan daerah tentang
pembelajaran siswa Indonesia di jenjang pendidikan dasar belum
menggembirakan. Imajinasi tumpul karena metode hafalan.

Buku teks sebagai salah satu bentuk sumber belajar yang dapat
digunakan dalam suatu proses pembelajaran harus disesuaikan
dengan tingkat kebutuhan anak. Sesuai dengan tahapan
perkembangan kognitif menurut Piaget dalam Yusuf (2012:6) yang
menyatakan bahwa anak usia sekolah dasar (6-11 tahun) termasuk

dalam masa operasi konkret. Artinya dimana anak masih melihat



segala sesuatunya dalam bentuk yang nyata, maka buku teks sekolah
haruslah mendukung akan hal tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian A’'yun (2015:1-2), buku pegangan
yang dimiliki oleh siswa kurang menarik dan penuh dengan tulisan
(teks) sehingga sebanyak 59% siswa kurang antusias untuk membaca
buku dan sebanyak 60% siswa kurang tertarik untuk belajar.

Persoalan buku teks adalah bahasa tulisan makin lama makin
abstrak dan menguasai pasaran untuk bercerita dan pendidikan. Ini
terlihat dari buku-buku pelajaran berhalaman tebal, dengan hanya
sedikit, bahkan tanpa gambar sama sekali (Tabrani, 2014:23).

Seiring berjalannya waktu gambar berkembang semakin lama
semakin konkret dan beralih menjadi seni untuk mencandrakan
(mendeskripsikan) alam sekonkret mungkin, seperti apa adanya. Ini
karena lebih dari 80% informasi yang kita tangkap adalah melalui mata
(Tabrani, 2014:24).

Penggunaan gambar tersebut yakni gambar ilustrasi. Menurut
Patria (2012:79) gambar ilustrasi adalah gambar yang disajikan
bersama teks, sebagai bagian dari atau pendamping untuk teks, baik
untuk menambah daya tarik teks maupun untuk memperjelas maksud
teks.

Azwar dalam Patria (2012:80) mengemukakan bahwa
keberadaan gambar ilustrasi dalam buku teks akan semakin bermakna

dan strategis nilainya, manakala diletakkan dalam bingkai pendidikan



di jenjang sekolah dasar. Hal tersebut dikarenakan masih terbatasnya
kualitas perkembangan psikis individu dalam kemampuan berfikir
abstrak.

Berdasarkan pemaparan di atas, sudah terlihat jelas bahwa
gambar ilustrasi dalam buku teks sekolah memberikan pengaruh
terhadap motivasi siswa dalam belajar, terutama di jenjang sekolah
dasar. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penggunaan Gambar llustrasi dalam Buku

Teks Sekolah terhadap Motivasi Belajar Siswa”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut :
1. Daya imajinasi siswa masih rendah, sehingga tidak bisa
menangkap sesuatu yang besifat abstrak.
2. Siswa kurang antusias untuk belajar menggunakan buku teks.
3. Buku teks kurang menarik dan penuh dengan tulisan (teks).
4. Bahasa tulisan dalam buku pelajaran makin abstrak dengan hanya

sedikit, bahkan tanpa gambar sama sekali.

. Pembatasan Masalah
Agar permasalahan yang diteliti tidak terlalu luas, maka

berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi



permasalahan dengan menjawab tentang pengaruh dari gambar
ilustrasi dalam buku teks sekolah yang dijadikan sebagai bentuk

motivasi belajar bagi siswa kelas V SDN Kebayoran Lama 19.

. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di
atas, maka masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah
‘bagaimana pengaruh penggunaan gambar ilustrasi dalam buku teks

sekolah terhadap motivasi belajar siswa?”

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu
untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan gambar ilustrasi

dalam buku teks sekolah terhadap motivasi belajar siswa.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa,
guru, dan sekolah. Penjelasan mengenai manfaat bagi siswa, guru,
dan sekolah dijelaskan sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa. Hal itu diwujudkan dengan pemilihan sumber belajar

bagi siswa yakni kaitannya dengan penggunaan gambar ilustrasi



dalam buku teks sekolah, sehingga siswa lebih tertarik, termotivasi,
dan tidak jenuh untuk mempelajari serta menangkap isi dari buku
teks tersebut.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Manfaat penelitian ini bagi siswa yaitu dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan penggunaan
gambar ilustrasi dalam buku teks sekolah, serta meningkatkan
ketertarikan siswa terhadap buku teks sekolah dengan sumber
belajar yang bersifat konkrit.
b. Bagi Guru
Manfaat penelitian ini bagi guru yaitu hasil penelitian
dapat memberikan informasi dalam memilih buku teks sebagai
sumber belajar dengan memperhatikan penggunaan gambar
ilustrasi di sekolahnya.
c. Bagi Sekolah
Manfaat penelitian ini bagi sekolah yaitu hasil penelitian
ini dapat memperkaya dan melengkapi hasil-hasil penelitian
yang telah dilakukan guru-guru lain serta memberikan kontribusi
pada sekolah dalam rangka perbaikan proses pembelajaran

sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Sumber Belajar
a. Pengertian Sumber Belajar

Menurut Daryanto (2016:336), sumber belajar (learning
resources) adalah semua sumber baik berupa data, orang dan
wujud tertentu yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam
belajar, baik secara terpisah maupun secara terkombinasi
sehingga mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan
belajar atau mencapai kompetensi tertentu.

Sadiman dalam Rohani (2010:16) berpendapat bahwa,
segala macam yang ada di luar diri seseorang (peserta didik)
dan yang memungkinkan/memudahkan terjadinya proses
belajar disebut sebagai sumber belajar. Dengan peranan
sumber-sumber belajar (seperti: guru/dosen, buku, film,
majalah, laboratorium, peristiwa, dan sebagainya)
memungkinkan individu berubah dari tidak tahu menjadi tahu,
dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari tidak terampil menjadi
terampil, dan menjadikan individu dapat membedakan mana

yang baik dan tidak baik.



AECT dalam Gunadi & Misriandi (2014:77) mengartikan
sumber belajar sebagai orang atau bahan yang digunakan
siswa untuk meningkatkan jangkauan dan kualitas pengalaman
belajar.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa sumber belajar adalah
semua jenis sumber vyang ada disekitar kita yang
memungkinkan kemudahan terjadinya proses belajar.

. Kriteria Pemilihan Sumber Belajar yang Berkualitas

Pemilihan sumber belajar hendaknya tidak sembarangan.
Dalam pemilihan sumber belajar akan lebih baik jika
guru/pendidik menggunakan criteria tertentu untuk memilih
sumber belajar yang akan dipakai. Ini dimaksudkan agar
sumber belajar yang dipilih tepat dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran serta efisien jika diterapkan dalam pembelajaran.
Prastowo dalam Daryanto (2016:343), menerangkan bahwa
criteria untuk menyeleksi sumber belajar yang berkualitas dapat
dibagi menjadi 2 yaitu criteria secara umum dan criteria secara
khusus.

Kriteria  umum dalam pemilihan sumber belajar yang
berkualitas ini meliputi:

1) Ekonomis, yang berarti bahwa sumber belajar tidak harus
mahal. Sumber belajar perlu disesuaikan dengan alokasi

dana dan kebutuhan sumber belajar yang akan digunakan.



2)

3)

4)

Praktis dan sederhana, sumber belajar harus mudah
digunakan dan tidak membingungkan. Tidak memerlukan
lagi tambahan pelayanan atau alat lain yang sulit diadakan.
Mudah diperoleh, bahwa sumber belajar mudah dicari dan
didapatkan. Jika perlu dapat memanfaatkan lingkungan
sekitar yang tersedia sehingga peserta didik juga dapat
dengan mudah memanfaatkan.

Fleksibel atau kompetible, sumber belajar tidak harus
mengikat pada satu tujuan atau materi pembelajaran
tertentu. Akan lebih baik jika dapat dimanfaatkan untuk
berbagai tujuan pembelajaran bahkan juga keperluan yang
lain.

Kriteria khusus yang perlu diperhatikan dalam pemilihan

sumber belajar yang berkualitas adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Sumber belajar dapat memotivasi peserta didik dalam
belajar.
Sumber belajar untuk tujuan pengajaran. Maksudnya sumber

belajar yang dipilih sebaiknya mendukung kegiatan belajar
mengajar yang dilaksanakan.

Sumber belajar untuk penelitian. Maksudnya sumber belajar
yang dipilih hendaknya dapat diobservasi, dianalisis, dicatat

secara teliti, dan sebagainya.



4) Sumber belajar untuk memecahkan masalah. Maksudnya
sumber belajar yang dipilih hendaknya dapat mengatasi
problem belajar peserta didik yang dihadapi dalam kegiatan
belajar mengajar.

5) Sumber belajar untuk presentasi. Maksudnya sumber belajar
yang dipilih hendaknya bisa berfungsi sebagai alat, metode,
atau strategi penyampaian pesan.

Dengan menetapkan kriteria tersebut, maka pemilihan
sumber belajar dapat dilakukan lebih mudah karena sudah ada
batasan kriteria dimana sumber belajar yang tidak menarik
dalam kriteria dapat langsung disisihkan. Sumber belajar yang
terpilih juga menjadi tepat dan efektif digunakan untuk
pembelajaran.

. Klasifikasi Sumber Belajar

AECT (Association of Education Communication
Technology) dalam Rohani (2010:188) mengklasifikasikan
sumber belajar menjadi 6 macam.

1) Message (pesan), yaitu informasi/ajaran yang diteruskan
oleh komponen lain dalam bentuk gagasan, fakta, arti, dan
data. Termasuk dalam kelompok pesan adalah semua
bidang studi/mata kuliah atau bahan pengajaran yang

diajarkan kepada peserta didik, dan sebagainya.
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2) People (orang), yakni manusia yang bertindak sebagai
penyimpanan, pengolah, dan penyaji pesan. Termasuk
kelompok ini misalnya, guru/dosen, tutor, peserta didik, dan
sebagainya.

3) Materials (bahan), yaitu perangkat lunak yang mengandung
pesan untuk disajikan melalui penggunaan alat/perangkat
keras ataupun oleh dirinya sendiri. Berbagai program media
termasuk kategori material, seperti transportasi, slide, film,
audio, video, modul, majalah, buku, dan sebagainya.

4) Device (alat), yakni sesuatu (perangkat keras) yang
digunakan untuk menyampaikan pesan yang tersimpan
dalam bahan. Misalnya, overhead proyector, slide, video
tape/recorder, pesawat radio/TV, dan sebagainya.

5) Setting (lingkungan), yaitu situasi atau suasana sekitar di
mana pesan disampaikan. Baik lingkungan fisik, ruang kelas,
gedung sekolah, perpustakaan, laboratorium, taman,
lapangan, dan sebagainya. Juga lingkungan nonfisik;
misalnya suasana belajar itu sendiri, tenang, ramai, lelah,
dan sebagainya.

d. Buku Teks
Dalam berbagai literature, buku pelajaran diistilahkan
dengan textbook. Sementara itu Peraturan Menteri Nomor 11

Tahun 2005 tentang Buku Pelajaran, istilah yang digunakan
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adalah buku teks pelajaran. Buku pelajaran didefinisikan
sebagai pembelajaran (instruksional) yang dominan perannya di
kelas, media penyampaian materi kurikulum, dan bagian sentral
dalm suatu sistem pendidikan (Rusyana dalam Efendi, 2009:2).

Menurut Tarigan dalam Jatmika (2014:63) mendefinisikan
buku teks sebagai buku pelajaran dalam bidang studi tertentu,
yang merupakan buku standar yang disusun oleh para
struksional yang dilengkapi dengan sarana-sarana pengajaran
yang serasi dan mudah dipahami oleh para pemakainya di
sekolah dan perguruan tinggi sehingga dapat menunjang
struktur program pengajaran.

Daryanto (2016:350) mengemukaan bahwa buku teks
adalah lembaran tercetak yang berisi ilmu pengetahuan atau
bidang tertentu, dan biasanya digunakan sebagai bahan
pelajaran, penataran, dan dapat dipelajari secara mandiri.

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
buku teks merupakan seperangkat materi yang tersusun
menjadi sebuah buku yang harus dipelajari siswa dalam rangka
mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan.

Mengacu pada definisi di atas, hal yang berhubungan
dengan buku pelajaran pada dasarnya dapat dikelompokkan ke

dalam empat aspek, yakni (1), materi, (2) penyajian, (3) bahasa
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dan keterbacaan, serta (4) format buku atau grafika. Keempat
aspek ini saling berkaitan satu sama lain. (Efendi, 2009:4)

Pertama, materi merupakan bahan pembelajaran yang
disajikan dalam buku pelajaran dengan criteria materi harus
spesifik, jelas, akurat, dan mutakhir dari segi penerbitan.
Informasi yang disajilkan tidak mengandung makna yang bias.
Kosakata, struktur kalimat, panjang paragraph, dan tingkat
kemenarikan sesuai dengan minat siswa. Rujukan yang
digunakan ditulis dalam daftar pustaka dengan cara yang cocok untuk
anak. llustrasi harus sesuai dengan teks. Demikian pula, peta, tabel,
serta grafik harus sesuai dengan teks, harus akurat dan sederhana.
Sementara itu, rincian materi harus sesuai dengan kurikulum.

Kedua, berkaitan dengan penyajian materi, terlihat dari berbagai
studi bahwa bahasa (termasuk juga keterbacaan) merupakan aspek
yang cukup unik dalam penyajian materi, aspek ini kemudian disajikan
secara terpisah dari materi. Seringkali, penjelasan mengenai kedua hal
tersebut masih tumpang-tindih, terutama antara materi, penyajian, dan
grafika. Oleh karena itu, kriteria-kriteria tersebut akan diolah ulang. Pada
dasamya, penyajian merupakan aspek tersendii yang harus
diperhatikan dalam buku pelajaran, baik berkenaan dengan penyajian
tujuan pembelajaran, keteraturan urutan dalam penguraian, kemenarikan
minat dan perhatian siswa, kemudahan dipahami, keaktifan siswa,

hubungan bahan, maupun latihan dan soal.
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Ketiga, aspek bahasa dan keterbacaan. Pengertian bahasa
adalah sarana penyampaian dan penyajian bahan, seperti kosakata,
kalimat, paragraf, dan wacana. Adapun pengertian keterbacaan
berkaitan dengan tingkat kemudahan bahasa (kosakata, kalimat,
paragraf, dan wacana) bagi kelompok atau tingkatan siswa. Berbagai
ahli keterampilan membaca sependapat bahwa bahasa dan
keterbacaan sebuah buku pelajaran menjadi ukuran kualitas buku
pelajaran. Ada tiga ide utama yang terkait dengan keterbacaan, yakni (a)
kemudahan membaca (berhubungan dengan bentuk tulisan atau
topografi: ukuran huruf dan lebar spasi, yang berkaitan aspek grafika); (b)
kemenarikan (berhubungan dengan minat pembaca, kepadatan ide
bacaan, dan penilaian keindahan gaya tulisan, yang berkaitan dengan
aspek penyajian materi); dan (c) kesesuaian (berhubungan dengan kata
dan kalimat, panjang-pendek, frekuensi, bangun kalimat, dan susunan
paragraf, yang berkaitan dengan bahasa dan keterbacaan).

Keempat, aspek grafika. Grafika merupakan bagian buku
pelajaran yang berkenaan dengan fisik buku, seperti ukuran buku,
kertas, cetakan, ukuran huruf, warna, ilustrasi, dan lain-lain. Masalah

aspek grafika juga berkaitan dengan aspek keterbacaan buku pelajaran.
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2. Gambar llustrasi
a. Gambar

Menurut Gerlach and Ely dalam Hasnida (2014:59)
bahwa “Gambar tidak hanya bernilai seribu bahasa, tetapi juga
seribu tahun atau seribu mil.” Melalui gambar dapat ditunjukkan
kepada siswa suatu tempat, orang, dan segala sesuatu dari
daerah yang jauh dari jangkauan pengalaman belajar siswa.
Gambar juga dapat memberikan gambaran dari waktu yang
telah lalu atau potret (gambaran) yang akan datang.

Gunadi dan Misriandi (2014:102) menyatakan bahwa
gambar merupakan bahasa bentuk/rupa yang umum, misalnya
gambar tentang manusia, binatang, tempat atau objek lain yang
ada kaitannya dengan isi/bahan pembelajaran yang akan
disampaikan kepada siswa,

Menurut Smaldino, dkk dalam Hasnida (2014:59) bahwa
“Gambar atau fotografi dapat memberikan gambaran tentang
segala sesuatu, yaitu dapat memberikan gambaran tentang
segala seuatu, yaitu potret, kartu pos, ilustrasi dari buku,
katalog, dan gambar cetak.” Melalui gambar dapat
diterjemahkan ide-ide abstrak dalam bentuk yang lebih realistis.
Berikut merupakan kelebihan gambar, kelemahan gambar, dan

cirri-ciri gambar yang baik.
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1) Kelebihan Gambar

2)

3)

a)

b)

d)

e)

Dapat menerjemahkan ide-ide abstrak ke dalam bentuk
yang lebih nyata.

Banyak tersedia dalam buku-buku.

Sangat mudah dipakai karena tidak membutuhkan
peralatan.

Relative tidak mahal.

Dapat dipakai untuk berbagai tingkat pelajaran.

Kelemahan Gambar

a)

b)

d)

Kadang-kadang terlalu kecil untuk ditunjukkan di kertas
yang lebih besar.

Gambar mati adalah gambar dua dimensi, untuk
menunjukkan dimensi ketiga (kedalaman benda) harus
digunakan satu seri gambar dari objek yang sama tetapi
dari sisi yang berbeda.

Tidak dapat menunjukkan gerak.

Siswa tidak selalu mengetahui bagaimana membaca

(menginterpretasikan) gambar.

Ciri-ciri Gambar yang Baik

a)

b)

Cocok dengan tingkatan umur dan kemampuan siswa.
Bersahaja dalam arti tidak terlalu kompleks, karena

dengan gambar itu siswa mendapat gambaran yang
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b.

pokok. Kalau gambar kompleks perhatian siswa akan

terbagi.

c) Realistis. Gambar itu seperti benda yang sesungguhnya
atau sesuai dengan apa yang digambar, sudah tentu
perbandingan ukuran juga harus diperhatikan.

d) Gambar dapat diberlakukan dengan tangan. Ada yang
menganggap bahwa gambar adalah sesuatu yang suci,
tetapi sebagai media pembelajaran, gambar harus dapat
dipegang dan diraba oleh siswa.

llustrasi

llustrasi berasal dari bahasa latin illustrare yang berarti
‘menerangkan’ atau ‘membuat sesuatu menjadi jelas’. llustrasi
juga didefinisikan sebagai gambar atau wujud yang menyertai
teks, gambar, atau tulisan yang merupakan suatu kesatuan
yang bertujuan memperjelas teks atau buku cetakan yang
diterbitkan.

Pendapat lain mengatakan dalam Hasnida (2014:62)
bahwa ilustrasi adalah gambar atau wujud lain yang yang
bermaksud menerangkan, menghias, ditampilkan dengan suatu
kepribadian, dan mengandung daya tarik serta member stimulus
dan motif suatu gerak.

Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan

bahwa ilustrasi mempunyai arti menerangkan atau membuat
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sesuatu menjadi lebih jelas. Dalam pengertian yang lebih luas,
ilustrasi dapat berupa gambar, tulisan, ucapan, gerak (tari), dan

bunyi (musik).

. Gambar llustrasi

Menurut Patria (2012:79), gambar ilustrasi adalah
gambar yang disajikan bersama teks, sebagai bagian dari atau
pendamping untuk teks, baik untuk menambah daya tarik
maupun untuk memperjelas maksud teks. llustrasi pada
dasarnya turut menafsirkan teks, atau sekurang-kurangnya
berupaya memperhidup teks melalui citra visual. Dalam hal ini
ilustrasi dapat dibedakan dengan iluminati meskipun pada
umumnya dan dalam perkembangan sejarahnya ilustrasi dan
iluminasi berjalan beriringan bahkan berpautan sedemikian
eratnya. Namun untuk kepentingan analitis, keduanya bisa
dibedakan satu dari yang lainnya. Jika iluminasi merupakan
gambar yang cenderung hanya menjadi dekorasi bagi teks,
ilustrasi merupakan gambar yang cenderung ikut menjadi
interpretasi atas teks (Setiawan dkk. dalam Patria, 2012:79).

Menurut Walage S. Baedenger dalam Afuwwa
(2015:182), gambar ilustrasi adalah gambar-gambar yang dibuat
untuk menjelaskan teks yang khusus dan direncanakan
sehingga dapat menyaksikan sendiri sifat-sifat dan gerak-gerik

dari cerita. llustrasi menggambarkan suatu adegan dari cerita
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sehingga gambar ilustrasi tersebut dapat menerangkan karakter
atau keseluruhan isi cerita (Doerjanto dalam Affuwa, 2015:182).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa gambar ilustrasi
merupakan gambaran singkat suatu alur cerita guna lebih
menjelaskan cerita atau teks tersebut, bisa digunakan dalam

majalah, surat kabar, maupun buku bahkan buku pelajaran juga.

3. Penggunaan Gambar llustrasi dalam Buku Teks Sekolah

Azwar dalam Patria (2014:79) menyebutkan bahwa gambar
ilustrasi dalam keterkaitannya dengan buku teks memberikan
petunjuk bahwa gambar dapat menyediakan informasi verbal dan
membuat informasi tersebut dapat diterima lebih konkrit, tentu bila
digunakan secara efektif.

Jika gambar-gambar disisipkan dalam buku pelajaran, maka
gambar tersebut dapat membantu pembelajaran untuk
mengorganisir informasi dan dapat menperjelas konsep-konsep
yang rumit. Selain itu gambar dapat memberikan kemudahan dalam
kemampuan pemahaman, jika gambar diintegrasikan dengan kata-
kata. Alasannya adalah bahwa gambar membuat kata-kata yang

tertera di teks menjadi lebih bermakna bagi pembelajar.
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4. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar

Menurut Mc. Donald dalam Sardiman (2011:73), motivasi
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai
dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan
terhadap adanya tujuan. Motivasi akan menyebabkan terjadinya
suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga
akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan
juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu.
Semua ini didorong karena adanya tujuan, kebutuhan atau
keinginan.

Di samping itu, menurut Andi & Misriandi (2014:51),
motivasi didefinisikan sebagai proses di dalam diri individu yang
aktif, mendorong, memberikan arah, dan menjaga perilaku
setiap saat. Motivasi juga dapat diartikan sebagai pengaruh
kebutuhan-kebutuhan dan keinginan terhadap intensitas dan
arah perilaku seseorang.

Siswa belajar karena didorong oleh kekuatan mentalnya.
Kekuatan mental itu berupa keinginan, perhatian, kemauan,
atau cita-cita. Kekuatan mental tersebut dapat tergolong rendah
atau tinggi. Ada ahli psikologi pendidikan yang menyebut
kekuatan mental yang mendorong terjadinya belajar tersebut

sebagai motivasi belajar (Dimyati & Mudjiono, 2009:80).
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Motivasi belajar dapat timbul karena dua faktor, yaitu
faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik berupa
hasrat dan keinginan berhasil, dorongan kebutuhan belajar, dan
harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah
adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan
kegiatan belajar yang menarik serta menyenangkan. Perlu
diingat kedua faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan
tertentu,sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan
aktivitas belajar yang lebih giat dan semangat. (Uno, 2014:23)

Pada kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan
dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar
itu dapat tercapai. Motivasi belajar adalah merupakan faktor
psikis yang bersifat non-intelektual. Peranannya yang khas
adalah dalam hal menumbuhkan gairah, merasa senang dan
semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat,
akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan
belajar. (Sardiman, 2011:75)

Uno (2014:23) menyatakan bahwa hakikat motivasi
belajar adalah dorongan internal dan eskternal pada siswa-

siswi yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan
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tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau

unsur yang mendukung. Hal itu mempunyai peranan besar

dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Indikator motivasi

belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut.

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan

4) Adanya penghargaan dalam belajar

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam pembelajaran

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga
memungkinkan peserta didik dapat belajar dengan baik

Dimensi yang dimaksud diatas berkaitan erat dengan
kehadiran di sekolah, mengikuti proses belajar mengajar di
sekolah, belajar dirumah, usaha mengatasi kesulitan, kebiasaan
dalam mengikuti pelajaran, semangat dalam mengikuti proses
belajar mengajar, keinginan untuk berprestasi, menyelesaikan
tugas, menggunakan kesempatan diluar jam pelajaran.

Sebagai kesimpulan, motivasi belajar yaitu suatu bentuk
dorongan yang dilakukan oleh siswa itu sendiri maupun kondisi
belajar dan lingkungan disekitarnya yang menyebabkan
terjadinya suatu perubahan pada diri seseorang yang tampak

pada gejala kejiwaan, perasaan, dan juga emosi sehingga
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mendorong individu untuk belajar dikarenakan adanya tujuan,

kebutuhan, atau keinginan yang harus dicapai.

. Fungsi Motivasi

Dapat ditegaskan bahwa motivasi bertalian dengan suatu

tujuan yang berpengaruh pada aktivitas. Fungsi motivasi

menurut Sadirman dalam Majid (2015:309) adalah sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Mendorong manusia untuk berbuat. Artinya motivasi bisa
dijadikan sebagai penggerak atau motor yang melepaskan
energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak
dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.
Menentukan arah perbuatan ke arah tujuan yang hendak
dicapai. Dengan demikian, motivasi dapat memberikan arah
dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan
tujuannya.
Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna
mencapai tujuan dengan menyisikan perbuatan-perbuatan
yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Meskipun posisi motivasi yang sangat vital, tetapi
tidak berarti seseorang dapat mencapai hasil belajar yang
baik karena berhasil tidaknya seorang anak dalam belajar itu

tidak hanya dipengaruhi oleh motivasi saja, melainkan
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banyak faktor yang mempengaruhinya dan motivasi hanya
salah satunya.
c. Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik
Jika membicarakan soal macam-macam motivasi, hanya
akan dibahas dari dua sudut pandang, yakni motivasi yang
berasal dari dalam diri dan pribadi seseorang yang disebut
“‘motivasi intrinsik” dan motivasi yang berasal dari luar diri
seseorang Yyang disebut “motivasi ekstrinsik” (Djamarah,
2011:149).
1) Motivasi Intrinsik
Dilihat dari definisinya, yang dimaksud motivasi
intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau
berfugsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam
setiap diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan
sesuatu (Djamarah, 2011:149). Anak didik termotivasi untuk
belajar semata-mata untuk menguasai nilai-nilai yang
terkandung dalam bahan pelajaran, bukan karena keinginan
lain, seperti ingin mendapat pujian, nilai yang tinggi, atau
hadiah dan sebagainya.
Sementara menurut Hamalik (2015:162), motivasi
intrinsik adalah motivasi yang tercakup di dalam situasi
belajar dan menemui kebutuhan dan tujuan-tujuan murid.

Motivasi ini sering disebut motivasi murni. Motivasi yang
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sebenarnya timbul dalam diri siswa sendiri, misalnya
keinginan  untuk  mendapat keterampilan tertentu,
memperoleh informasi dan pengertian, mengembangkan
sikap untuk berhasil, menyenangi kehidupan, menyadari
sumbangannya terhadap udaha kelompok, keinginan
diterima oleh orang lain, dan lain-lain. Jadi, motivasi ini
timbul tanpa pengaruh dari luar.

Konsep motivasi intrinsik mengidentifikasikan tingkah
laku seseorang yang merasa senang terhadap sesuatu;
apabila ia menyenangi kegiatan itu, maka termotivasi untuk
melakukan kegiatan tersebut. Motivasi intrinsik berisi: (a)
penyesuaian tugas dengan minat, (b) perencanaan yang
penuh variasi, (c) umpan balik atas respon siswa, (d)
kesempatan respons peserta didik yang aktif, dan (e)
kesempatan peserta didik untuk menyesuaikan tugas
pekerjaannya (Uno, 2014:9).

Kaitannya dengan aktivitas belajar, motivasi intrinsik
sangat diperlukan, terutama belajar sendiri. Seseorang yang
tidak memiliki motivasi intrinsik sulit sekali melakukan
aktivitas belajar secara terus menerus. Seseorang yang
memiliki motivasi intrinsik selalu ingin maju dalam belajar.
Keinginan itu dilatarbelakangi oleh pemikiran yang positif,

bahwa semua mata pelajaran yang dipelajari akan
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2)

dibutuhkan dan sangat berguna kini dan di masa
mendatang.
Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan
berfungsi karena adanya perangsang dari luar. Motivas
belajar dikatakan ekstrinsik bila anak menempatkan tujuan
belajarnya di luar faktor-faktor situasi belajar (reside in some
factors outside the learning situation). Anak didik belajar
karena hendak mencapai tujuan yang teletak di luar hal yang
dipelajarinya. Misalnya, untuk mencapai angka tinggi,
diploma, gelar, kehormatan, dan sebagainya. (Djamarah,
2011:151)

Motivasi ekstrinsik diperlukan agar anak didik mau
belajar. Berbagai macam cara bisa dilakukan agar anak didik
termotivasi untuk belajar. Guru yang berhasil mengajar
adalah guru yang pandai membangkitkan minat anak didik
dalam belajar. Guru harus bisa dan pandai mempergunakan
motivasi ekstrinsik ini dengan akurat dan benar dalam
rangka menunjang proses interaksi edukatif di kelas.

Motivasi ekstrinsik tidak selalu buruk akibatnya.
Motivasi ekstrinsik sering digunanakan karena bahan
pelajaran kurang menarik perhatian anak didik atau karena

sikap tertentu pada guru atau orangtua. Baik motivasi

26



5.

ekstrinsik yang postif maupun motivasi ekstrinsik yang
negatif, sama-sama mempengaruhi sikap dan perilaku anak
didik. Diakui, angka, ijazah, pujian, hadiah, dan sebagainya
berpengaruh positif dengan merangsang anak didik untuk
giat belajar. Sedangkan ejekan, celaan, hukuman yang
menghina, sindiran kasar, dan sebagainya berpengaruh
negatif dengan renggangnya hubungan guru dengan anak

didik.

IImu Pengetahuan Alam (IPA)

llImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu pengetahuan
teoritis yang diperoleh/disusun dengan cara yang khas/khusus,
yaitu melakukan observasi eksperimentasi, penyimpulan,
penyusunan teori, eksperimentasi, observasi, dan demikian
seterusnya kait-mengkait antara cara yang satu dengan cara yang
lain. (Aly, 2014:21)

Sementara itu, pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA)
di Sekolah Dasar (SD) adalah pondasi awal untuk mendidik siswa
menjadi saintis yang sejati, hal ini dibutuhkan tuntutan bagi guru
untuk memahami seutuhnya karakteristik anak SD tersebut
(Tursinawati, 2013:69). Usia anak SD berkisar antara 7 tahun
sampai 2 tahun. Menurut Piaget (Yusuf, 2012:6) bahwa tahap

perkembangan kognitif dibagi menjadi empat tahap, vyaitu
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sensorimotorik (0-2 tahun), pra operasional (2-6/7 tahun), operasi

konkret (6/7-11/12 tahun), dan operasi formal (11/12 tahun sampai

dewasa). Siswa SD berada pada tahap operasi konkret, pada tahap
ini telah menyadari pandangan orang lain dan dapat menyelesaikan
masalah yang sifatnya konkrit.

IPA merupakan mata pelajaran yang mempelajari tentang
alam beserta isinya. Menurut Permen No. 22 tahun 2006 tentang
standar isi IPA SD/MI, ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI
meliputi aspek-aspek sebagai berikut.

a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta
kesehatan.

b. Benda/mati, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat,
dan gas.

c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet,
listrik, cahaya, dan pesawat sederhana.

d. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan

benda-benda langit lainnya.
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B. Kerangka Berpikir

Buku teks merupakan seperangkat materi yang tersusun
menjadi sebuah buku yang harus dipelajari siswa dalam rangka
mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Agar buku teks
mudah dipahami dan mendorong siswa untuk mempelajarinya, perlu
adanya penataan pesan yang tepat, seperti misalnya penggunaan
gambar ilustrasi.

Penggunaan gambar ilustrasi dalam buku teks sekolah
membuat siswa lebih mudah menangkap ide, informasi, dan atau
materi yang disajikan, karena gambar ilustrasi merupakan gambaran
singkat suatu alur cerita guna lebih menjelaskan cerita atau teks
tersebut. Selain itu, penggunaan gambar ilustrasi dalam buku teks
akan membuat siswa lebih tertarik dan termotivasi dalam belajar.
Motivasi yang ditimbulkan yakni dalam hal penumbuhan gairah,
merasa senang dan semangat untuk belajar. Dengan adanya
motivasi siswa yang timbul dalam mempelajari buku teks tersebut,
maka tujuan pembelajaran yang dikehendaki dapat tercapai.

Atas dasar pembahasan di atas, diduga terdapat pengaruh
positif penggunaan gambar ilustrasi dalam buku teks sekolah
terhadap motivasi belajar siswa, pengaruh tersebut dapat

dituangkan ke dalam kerangka berfikir, sebagai berikut :
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Daya imapnasi siswa rendah, belum

bisa melihat segala sesuatu yang
bersifat abstrak

dalam pembelajaran babl

| |

[ e e J Siswa kurang antusias menggunakan

[ Siswa ]

&awiﬂlﬁtih

- buku teks yang kurang menarik dan

permasalahan

slnlizrlbz T penuh dengan tulisan {teks)
myatan perlu adanya solusi
Penggunaan Gambar i Menambah daya tark maupun untuk
llustrasi dalam Buku — memperjelas maksud teks secara
Teks lebih konknt
mempenganl mempengaruhi

4

[ Motivasi Belajar Siswa ]

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir

C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan variabel yang ada dalam penelitian ini, maka
hipotesis yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:
Ho . tidak terdapat pengaruh antara penggunaan gambar ilustrasi
dalam buku teks sekolah terhadap motivasi belajar siswa.
Ha . terdapat pengaruh antara penggunaan gambar ilustrasi

dalam buku teks sekolah terhadap motivasi belajar siswa.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Kebayoran Lama
Selatan 19, Kelurahan Kebayoran Lama Selatan, Kecamatan
Kebayoran Lama, Jakarta Selatan.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini mulai dilaksanakan pada bulan Desember 2017
sampai dengan bulan Mei 2017, bertepatan dengan pembelajaran
semester genap tahun 2017/2018.
Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian
_ _ 2017 2018
No Jenis Kegiatan
12 | 01 | 02 | 03 | 04 | 05|06
1 | Penyusunan Proposal
2 | Penyusunan Instrumen
3 | Pengumpulan Data
4 | Uji Coba Instrumen
5 | Analisis Data
6 | Penyusunan Laporan
7 | Sidang Skripsi
8 | Revisi Skripsi
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B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode True
Experimental Design dengan bentuk Posttest Only Control Design
dimana dalam desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing
dipilih secara random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan
kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut
kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan
disebut kelompok kontrol (Sugiyono, 2014:76).

Kelompok  Eksperimen, vyaitu kelompok siswa yang
menggunakan buku teks sekolah dengan adanya gambar ilustrasi.
Sedangkan Kelompok Kontrol, vyaitu kelompok siswa yang
menggunakan buku teks sekolah tanpa adanya gambar ilustrasi.
Menurut Sugiyono (2014:76), desain penelitian Posttest Only Control
Design adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2

Desain Penelitian

(RE X O,
(R)K O4
Keterangan:
(R)E = Kelas Eksperimen
(RK = Kelas Kontrol
X = Perlakuan pada kelas eksperimen
0O, = Tes akhir pada kelas eksperimen
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Oq4 = Tes akhir pada kelas kontrol

R = Pemilihan subjek secara random

C. Variabel dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, adapun yang
menjadi variabel dalam penelitian ini adalah:
a. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat). Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan
variabel bebas adalah penggunaan gambar ilustrasi dalam buku
teks sekolah (Variabel X).

b. Variabel terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Yang
menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah motivasi
belajar siswa (Variabel Y). Adapun motivasi belajar yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah perasaan senang dan
semangat dalam belajar terutama mempelajari buku teks

sekolah.
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4 ) 4

Pengaruh Penggunaan
Gambar llustrasi dalam Motivasi Belajar Siswa
Buku Teks Sekolah (Variabel Y)

(Variabel X)
\. J \.

Gambar 3.1 Pengaruh Variabel Independen-Dependen

2. Definisi Operasional Variabel

1) Penggunaan Gambar llustrasi dalam Buku Teks Sekolah

1)

2)

Definisi Konseptual

Gambar ilustrasi yang digunakan merupakan
representasi objek atau benda-benda konkret yang berkaitan
dengan aktivitas keseharian siswa untuk menunjukkan atau
memperjelas teks pada materi dalam buku teks.
Definisi Operasional

Penggunaan gambar ilustrasi dalam buku teks
sekolah berarti buku teks sebagai sumber belajar siswa di
dalamnya memuat gambar ilustrasi, yakni gambar yang
mendeskripsikan teks pada buku sehingga menjadi lebih
jelas. Digunakannya gambar ilustrasi karena mampu
memberikan daya tarik dan efektifitas siswa dalam

mempelajari suatu materi.
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b. Motivasi Belajar
1) Definisi Konseptual

Motivasi adalah suatu dorongan/penggerak yang
membuat seseorang untuk melakukan aktivitasnya.

Belajar adalah suatu prosess usaha yang dilakukan
oleh siswa untuk memperoleh pengalamannya dari
proses interaksi dengan lingkungannya.

Jadi, motivasi belajar adalah faktor penggerak yang
membuat seseorang melakukan proses usaha untuk
memperoleh ilmu pengetahuan dan pengalamannya dari
proses interaksi dengan lingkungannya.

2) Definisi Operasional

Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang
bersifat non-intelektual yakni dalam hal menumbuhkan
gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar untuk
memperoleh ilmu pengetahuan dan pengalamannya dari

proses interaksi dengan lingkungannya.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Arikunto, dkk. (2014:173) menyatakan bahwa populasi

adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi terdiri atas
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sekumpulan objek yang menjadi pusat perhatian, yang dari
padanya terkandung informasi yang ingin diketahui.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas V
SD Negeri Kebayoran Lama Selatan 19. Adapun jumlah populasi
seluruhnya pada siswa kelas V adalah 121 siswa. Terdiri dari 4
kelas yaitu 28 siswa kelas VA, 24 siswa kelas VB, 35 siswa
kelas VC, dan 34 siswa kelas VD.

. Sampel

Sujarweni (2014:65) menyatakan bahwa sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
Sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif
(mewakili). Oleh karena itu, agar sampel yang diambil dapat
representatif maka perlu dilakukan teknik sampling. Menurut
Sugiono dalam Sujarweni (2014:68), teknik sampling adalah suatu
cara mengambil sampel. Sebagai contoh yang diambil dengan
menggunakan cara-cara tertentu.

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Random
Sampling. Menurut Arifin (2011:217), random sampling adalah cara
pengambilan sampel secara acak (random), di mana semua
anggota populasi diberi kesempatan atau peluang yang sama untuk
dipilih menjadi anggota sampel. Dalam teknik random sample,
peneliti menggunakan cara undian dan didapatlah responden yang

diambil yaitu kelas VC dan VD yang ada di SDN Kebayoran Lama
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Selatan 19 dengan kelas VC sebanyak 35 siswa sebagai kelas

kontrol dan kelas VD sebanyak 34 siswa sebagai kelas eksperimen.

E. Pengukuran dan Pengamatan Variabel Penelitian

Pengukuran dalam penelitian kuantitatif dimaksud untuk
menentukan data apa yang ingin diperoleh dari variabel-variabel
penelitian yang telah ditentukan (Sujarweni, 2014:45). Pengukuran
berarti bagaimana peneliti mengukur variabel yang berupa data.
Ukuran yang tepat akan memberikan kepada peneliti untuk
merumuskan lebih tepat dan lebih cermat konsep penelitiannya.

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengukur variabel
yang diteliti. Instrumen atau alat pengumpul data harus sesuai dengan
tujuan pengumpulan data.

Data yang dikumpulkan data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini adalah data tentang variabel Y (motivasi belajar siswa) dalam
kaitannya dengan penggunaan gambar ilustrasi dalam buku teks
sekolah, berikut adalah kisi-kisi instrumen tentang motivasi belajar

siswa.
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Tabel 3.3

Kisi-Kisi Instrumen Variabel Y (Motivasi Belajar Siswa)

No. Variabel Aspek Indikator No Butir
1. | Variabel Y Motivasi 1,2, 3
Intrinsik Senang mengikuti
Motivasi ’ ang 9
. pelajaran
belajar Bersungguh-sungguh
siswa . Berusaha keras 4,5,6,7
. Tertarik dengan mata
pelajaran 89.10.11
12,13,
14,15,16
Motivasi . Dorongan giat belajar | 17,18,
Ekstrinsik 19,20,21
. Menumbuhkan
semangat dalam 22,23,24,
belajar 25

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh

peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang

digunakan adalah:

1. Observasi

Observasi

pengumpulan

terhadap kondisi

atau pengamatan

data dengan

melakukan penelitian

langsung adalah kegiatan

langsung

objek penelitian yang mendukung kegiatan

penelitian, sehingga didapat gambaran secara jelas tentang kondisi

objek penelitian tersebut (Siregar, 2014:134). Dalam penelitian ini,
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penulis melakukan pengamatan langsung di SDN Kebayoran Lama

Selatan 19 saat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar.

. Angket

Menurut Riduwan (2008:25), angket adalah daftar
pertanyaan yang diberikan kepada orang lain bersedia memberikan
respons (responden) sesuai dengan permintaan pengguna. Tujuan
penyebaran angket ialah mencari informasi yang lengkap mengenai
suatu masalah dari responden tanpa merasa khawatir bila
responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan
kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan atau pernyataan.
Angket dalam penelitian ini berupa pernyataan tertutup yang
ditujukan kepada siswa kelas A sebagai kelas eksperimen dan
kelas B sebagai kelas kontrol.

Instrumen  penelitian  digunakan  untuk  melakukan
pengukuran dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang
akurat, maka setiap instrument harus mempunyai skala. Angket ini
menggunakan skala Likert yang menyediakan alternative jawaban
dan butir pernyataan sehingga responden dapat memilih salah satu
jawaban yang sesuai. Skala Likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang

tentang kejadian atau gejala sosial (Riduwan, 2013:12). Setiap
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jawaban dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau dukungan
sikap yang diungkapkan dengan kata-kata sebagai berikut:

(Riduwan, 2013:13)

Pernyataan Positif

Sangat Setuju (SS) =5
Setuju (S) =4
Netral (N) =3
Tidak Setuju (TS) =2

Sangat Tidak Setuju  (STS) =1

. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan prosedur penelitian yang
digunakan. Untuk proses data agar data mempunyai makna untuk
menjawab masalah dalam penelitian ini dan menguji hipotesis. Data-
data tersebut dianalisis secara bertahap sebagai berikut:
1. Uji Validitas
Menurut Riduwan (2013:97), uji validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukan tingkat keandalan atau kesahihan suatu
alat ukur. Jika instrumen dikatakan valid berarti menunjukan alat
ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid sehingga
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Adapun rumus yang digunakan untuk pengujian
validitas penelitian ini mengunakan product moment  vyaitu:

(Riduwan, 2013:98)
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NYxy — () QY)
VINXx? = (EX)?][NXY? — (XY)?

r = Angka Indeks korelsi “r’ Product Moment
XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor
XX = Jumlah seluruh skor X

XY = Jumlah seluru skor Y

N = Jumlah Responden

Kriteria pengujian, jika rhiung > laber Maka instrumen
dinyatakan valid, dan jika rmiung < ravet maka instrumen dinyatakan
tidak valid. Perhitungan uji validitas menggunakan bantuan SPSS
versi 24.

2. Uji Reliabilitas

Menurut Siregar (2014:172), reliabilitas adalah untuk
mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten,
apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap
gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur yang sama
pula. Uji relibilitas penelitian instrumen angket ini menggunakan
teknik Alpha Cronbach, yang diolah dengan menggunakan
bantuan program SPSS versi 24. Hal ini dapat ditunjukan oleh
koefesien Alpha Cronbach yang merupakan besarnya
perbandingan antara skor murni dan varians skor suatu tes. Uji

reliabilitas dengan rumus Cronbach Alpha: ( Siregar, 2014:176)
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[k 1“ Zab

Keterangan:
r 11 : Koefisien reliabilitas

k : Cacah butir/banyak butir pernyataan (yang valid)

Y0/ Jumlah Varians butir

O'tz: Varians total

Kemudian mencari rape dengan menggunakan signifikasi
a = 0,05 dengan membandingkan :
Jika r11 > rapel instrumen dinyatakan reliabel, dan

Jika ri11 < rapel instrumen dinyatakan tidak reliabel

3. Uji Penyaratan Analisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data
kita memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam
statistik parametrik, jika data tidak berdistribsi normal dapat
dipakai statistik non parametrik (Sujarweni, 2014:102).
Dalam pengujian normalitas ini, peneliti menggunakan uji
Shapiro Wilk dengan bantuan SPSS versi 24. Cara
mengetahui data tersebut berdistribusi normal atau tidak

normal adalah dengan memperlihatkan bilangan pada kolom
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signifikan (Sig). Dalam pengujian normaitas ini taraf

signifikansi yang digunakan adalah 5% (0,05). Adapun dasar

pengambilan keputusan dalam pengujian normalitas ini

adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai Signifikansi > 5% (0,05), maka data penelitian
berdistribusi normal.

2) Jika nilai Signifikansi < 5% (0,05), maka data penelitian

tidak berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Menurut Riduwan (2013:184) Homogenitas adalah
data yang dibandingkan (dikomparasikan) sejenis (bersifat
homogen), maka perlu uji homogenitas. Dalam pengujian ini,
peneliti menggunakan uji homogenitas dengan bantuan
SPSS versi 24. Adapun dasar pengambilan keputusan
dalam pengujian homogenitas ini adalah sebaga berikut:
1) Jika nilai Signifikansi > 5% (0,05), maka distribusi data

adalah homogen.

2) Jika nilai Signifikansi < 5% (0,05), maka distribusi data

adalah tidak homogen.
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c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan setelah data tersebut berdistribusi

normal dan homogen. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t

dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05 dengan bantuan software

SPSS versi 24. Adapun rumus uji-t adalah sebagai berikut:

X1

S1
Sa
N
Ny

1)

X — X,

(n, — 1)SZ+ (n, — 1)55_’-(1 1 )

n1+n2_2 n_1+n_2

: Rata-rata kemampuan kelas eksperimen

. Rata-rata kemamapuan kelas kontrol

. Standar deviasi (varians kelompok eksperimen)
: Standar deviasi (varians kelompok kontrol)

: Jumlah sampel kelas eksperiman

: Jumlah sampel kelas kontrol

Hipotesis

Ho

Ha

. tidak terdapat perbedaan motivasi belajar antara
siswa yang menggunakan gambar ilustrasi dalam
buku teks sekolah (kelas eksperimen) dengan
siswa yang tidak menggunakan gambar ilustrasi
dalam buku teks sekolah (kelas kontrol)

: terdapat perbedaan motivasi belajar antara siswa
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yang menggunakan gambar ilustrasi dalam buku
teks sekolah (kelas eksperimen) dengan siswa
yang tidak menggunakan gambar ilustrasi dalam

buku teks sekolah (kelas kontrol)

2) Kriteria Pengujian:

Jika Sig.(2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak,
yaitu tidak terdapat perbedaan motivasi belajar antara siswa
yang menggunakan gambar ilustrasi dalam buku teks
sekolah (kelas eksperimen) dengan siswa yang tidak
menggunakan gambar ilustrasi dalam buku teks sekolah
(kelas kontrol).

Jika Sig.(2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima,
yaitu terdapat perbedaan motivasi belajar antara siswa yang
menggunakan gambar ilustrasi dalam buku teks sekolah
(kelas eksperimen) dengan siswa yang tidak menggunakan

gambar ilustrasi dalam buku teks sekolah (kelas kontrol).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Kebayoran
Lama Selatan 19 yang beralamat di Jalan Dharma Putra Raya No. 51
Kelurahan Kebayoran Lama Selatan Kecamatan Kebayoran Lama
Propinsi DKI Jakarta. Jumlah siswa kelas V pada tahun 2017/1018
sebanyak 121 siswa, yang terbagi menjadi kelas VA, VB, VC, VD.
dalam penelitian ini yang digunakan yaitu siswa kelas VC dan VD
sebanyak 69 siswa.

SD Negeri kebayoran Lama Selatan 19 memiliki visi dan
misi, Visi SD Negeri Kebayoran Lama Selatan 19 vyaitu
“Terwujudnya insane yang cerdas dan berakhlak mulia”. Misi yang
dilaksanakan SD Negeri Kebayoran Lama Selatan 19 vyaitu 1.
Meningkatkan kegiatan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif,
efektif, menyenangkan dan berbobot, 2. Mengoptimalkan seluruh
sumber daya, baik sumber daya manusia, dana, sarana, prasarana,
dan lingkungan dengan dilandasi 3 tertib : tertib waktu, tetib belajar /
bekerja, dan tertib administrasi, 3. Meningkatkan kegiatan
pembelajaran ektrakurikuler sesuai bakat dan minat peserta didik, 4.
Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, hijau, indah, religius dan

kekeluargaan, 5. Mengembangkan kebiasaan hidup sehat dan bersih.
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Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas yaitu penggunaan gambar ilustrasi
dalam buku teks sekolah dan variabel terikatnya yaitu motivasi belajar
siswa. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan pada
mata pelajaran IPA dengan Standar Kompetensi memahami hubungan
antara gaya, gerak, dan energi serta fungsinya dan Kompetensi Dasar
menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan lebih
mudah dan cepat. Penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu kelas
VD sebagai kelas eksperimen dengan penggunaan gambar ilustrasi
dalam buku teks sekolah dan kelas VC sebagai kelas kontrol tanpa
penggunaan gambar ilustrasi dalam buku teks sekolah.

Dalam pengukuran skala motivasi belajar dalam penelitian ini
menggunakan angket yang terdiri dari 25 butir pernyataan dengan
Skala Likert yang terdiri dari 5 alternatif jawaban. Dimana skor 5 untuk
skor tertinggi dan 1 untuk skor terendah. Pernyataan tersebut terkait
motivasi belajar, yang diberikan kepada siswa setelah perlakuan atau
pembelajaran. Hasil skala motivasi belajar siswa akan dijelaskan
seperti berikut ini :

1. Skala Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen
Skala motivasi belajar ini diambil setelah kelas ini diberi
perlakuan. Adapun perlakuan yang diberikan kepada kelas VD
adalah dengan penggunaan gambar ilustrasi dalam buku teks

sekolah. Berdasarkan hasil skala motivasi belajar kelas eksperimen
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setelah diberi perlakuan dengan gambar ilustrasi dalam buku teks

sekolah, maka diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.1
Skala Motivasi Belajar kelas Eksperimen

Statistics
Eksperimen

N Valid 34

Missing 0
Mean 104.8235
Median 105.5000
Std. Deviation 9.84877
Variance 96.998
Range 41.00
Minimum 84.00
Maximum 125.00

Berdasarkan data tabel 4.1, setelah dihitung menggunakan
software program SPSS versi 24 diketahui bahwa skala motivasi
belajar tertinggi yang diperoleh dari 34 siswa kelas eksperimen
adalah sebesar 125 dan skala motivasi belajar terendah adalah 84.
Nilai skala rata-rata (mean) yang diperoleh sebesar 104,8236,
median sebesar 105,5, standar deviasi sebesar 9,84877, dan range
sebesar 41..

Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus
yaitu jumlah kelas = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel

atau responden. Dari perhitungan diketahui bahwa n = 34 sehingga
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diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 34 = 6,053 dibulatkan menjadi 6
kelas interval. Sedangkan panjang kelas yaitu range/jumlah kelas
(41/6 = 6,8) dibulatkan menjadi 7.
Distribusi data frekuensi skala sikap hormat setelah
perlakuan dapat dilihat pada table 4.2 berikut ini:
Tabel 4.2

Distribusi Data Frekuensi Skala Motivasi Belajar
Kelas Eksperimen

Interval
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 84-90 3 8.8 8.8 8.8

91-97 5 14.7 14.7 23.5

98-104 7 20.6 20.6 44.1

105-111 12 35.3 35.3 79.4

112-118 3 8.8 8.8 88.2

119-125 4 11.8 11.8 100.0

Total 34 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.2, hasil skala motivasi kelas
eksperimen, bahwa frekuensi tertinggi yaitu 12 yakni terletak antara
105 — 111 dengan frekuensi relatif sebesar 35,3%. Sedangkan
frekuensi terendah yaitu 3 yakni terletak antara 84 — 90 dan 112 —
118, dengan frekuensi relatif 8,8%. Hasil perhitungan dengan
menggunakan software program SPSS versi 24 dapat dilihat pada
lampiran.

Secara visual penyebaran data skala motivasi belajar siswa

kelas eksperimen dapat dilihat pada histogram sebagai berikut:
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Gambar 4.1
Histogram Distribusi Data Frekuensi Skala Motivasi Belajar Kelas
Eksperimen

Berdasarkan gambar tersebut, hasil skala motivasi belajar
siswa kelas eksperimen, yaitu 8 siswa atau 23,5% berada di bawah
rata-rata (rendah), 7 siswa atau 20,6% berada pada skor rata-rata
(sedang), dan 19 siswa atau 55,9% berada di atas rata-rata (tinggi).
Jadi dapat disimpulkan bahwa kecenderungan skala motivasi
belajar siswa kelas eksperimen berada pada kategori tinggi yaitu
sebanyak 19 siswa atau 55,9% dari jumlah siswa kelas eksperimen

yang berjumlah 34 siswa. Hal tersebut dapat dikarenakan adanya
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penggunaan gambar ilustrasi dalam buku teks sekolah yang
membuat siswa lebih termotivasi dalam membaca buku teks

sekolah dan lebih memahami materi di dalam buku tersebut.

. Skala Motivasi Belajar Siswa Kelas Kontrol

Skala sikap hormat ini diambil setelah kelas ini diberi
perlakuan. Adapun perlakuan yang diberikan kepada kelas VB
adalah tanpa penggunaan gambar ilustrasi dalam buku teks
sekolah. Berdasarkan hasil skala motivasi belajar kelas kontrol,
tanpa penggunaan gambar ilustrasi dalam buku teks sekolah, maka

diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.3
Skala Motivasi Belajar Kelas Kontrol
Statistics
Kontrol
N Valid 35
Missing 0
Mean 94.0286
Median 93.0000
Std. Deviation 7.00204
Variance 49.029
Range 31.00
Minimum 77.00
Maximum 108.00

Berdasarkan data tabel 4.3, setelah dihitung menggunakan
software program SPSS versi 24 diketahui bahwa skala motivasi
belajar tertinggi yang diperoleh dari 35 siswa kelas kontrol adalah

sebesar 108 dan skala motivasi belajar terendah adalah 77. Nilai
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skala rata-rata (mean) yang diperoleh sebesar 94,0286, median
sebesar 93, standar deviasi sebesar 7,00204, dan range sebesar
31.

Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus
yaitu jumlah kelas = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel
atau responden. Dari perhitungan diketahui bahwa n = 35 sehingga
diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 35 = 6,095 dibulatkan menjadi 6
kelas interval. Sedangkan panjang kelas yaitu range/jumlah kelas

(31/6 = 5,167) dibulatkan menjadi 6.

Distribusi data frekuensi skala motivasi belajar dapat dilihat
pada table 4.4 berikut ini:
Tabel 4.4

Distribusi Data Frekuensi Skala Motivasi Belajar
Kelas Kontrol

Interval
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 77-82 3 8.6 8.6 8.6
83-88 2 5.7 5.7 14.3
89-94 15 42.9 42.9 57.1
95-100 8 22.9 22.9 80.0
101-106 6 17.1 17.1 97.1
107-112 1 2.9 2.9 100.0

Total 35 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.4, hasil skala motivasi kelas kontrol,
bahwa frekuensi tertinggi yaitu 15 yakni terletak antara 89 — 94

dengan frekuensi relatif sebesar 42,9%. Sedangkan frekuensi
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terendah yaitu 1, yakni terletak antara 107 — 112 dengan frekuensi

relatif 2,9%. Secara visual penyebaran data skala motivasi belajar

siswa kelas kontrol dapat dilihat pada gambar berikut:

Skala Motivasi Belajar Kelas Kontrol

15

10

Frequency

T7-82 B3-88 g9-94 93-100 101-106 107112

Interval Kelas Kontrol

Gambar 4.2

Histogram Distribusi Data Frekuensi Skala Motivasi Belajar Kelas

Kontrol

Berdasarkan gambar tersebut, hasil skala motivasi belajar
siswa kelas kontrol tanpa perlakuan penggunaan gambar ilustrasi
dalam buku teks sekolah, yaitu 5 siswa atau 14,3% berada di
bawah rata-rata (rendah), 15 siswa atau 42,9% berada pada skor
rata-rata (sedang), dan 15 siswa atau 42,9% berada di atas rata-

rata (tinggi). Jadi dapat disimpulkan bahwa kecenderungan skala
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motivasi belajar siswa kelas kontrol berada pada 2 kategori yaitu
dapat diakatakan kategori sedang dan kategori tinggi dengan
jumlah siswa yang sama yaitu sebanyak 19 siswa atau 42,9% yang
termasuk kategori rendah dan sebanyak 19 siswa atau 42,9% yang
termasuk kategori tinggi, dari jumlah siswa kelas kontrol yang
berjumlah 34 siswa. Hal tersebut dapat terjadi karena pada proses
pembelajaran menggunakan buku teks di kelas kontrol, siswa tidak
menggunakan buku teks yang terdapat gambar ilustrasi di
dalamnya, yang mana gambar ilustrasi dalam buku teks tersebut
berfungsi sebagai faktor untuk menambah motivasi siswa dalam
membaca dan mempelajari buku tersebut. Faktor lain yang
menyebabkan hal tersebut terjadi yaitu karena pada kenyataannya
memang terdapat sebagian murid yang tetap memiliki motivasi
belajar yang tinggi khususnya dalam membaca dan memahami

materi dalam buku teks walaupun tidak terdapat gambar ilustrasi.

B. Hasil Analisis Data
1. Uji Coba Instrumen
a. Uji Validitas
Pengujian validitas instrumen dilakukan di sekolah Dasar
Negeri Kebayoran Lama Selatan 19. Uji coba dilakukan di kelas
V D yang berjumlah 34 siswa. Soal uji coba meliputi 25 soal

mengenai motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran. Uji
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validitas dilakukan dengan rumus korelasi product moment

dengan alat bantu SPSS versi 24. Item soal dalam uji validitas,

dikatakan valid jika rniung > fabel Pada nilai signifikansi 5%. Hasil

uji validitas dari 25 soal yang diuji dinyatakan valid. Seperti tabel

berikut ini:
Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas
ItNeorﬁ Mhitung Keputusan ItNe?ﬁ Mhitung Keputusan
1. 0,616 Valid 14. 0,431 Valid
2. 0,555 Valid 15. 0,484 Valid
3. 0,435 Valid 16. 0,586 Valid
4, 0,339 Valid 17. 0.431 Valid
5. 0,583 Valid 18 0,526 Valid
6. 0,357 Valid 19. 0,504 Valid
7. 0,570 Valid 20. 0,422 Valid
8. 0,344 Valid 21. 0,507 Valid
9. 0,685 Valid 22. 0,485 Valid
10. 0,437 Valid 23. 0,413 Valid
11. 0,571 Valid 24. 0,424 Valid
12. 0,570 Valid 25. 0,685 Valid
13. 0,523 Valid

b. Uji Reliabilitas

(rtaber 0,339)

Uji reliabilitas instrumen digunakan untuk menunjukkan

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat

pengumpul data instrument tersebut sudah baik. Uji reliabilitas

dilakukan dengan menggunakan Cronbach’s Alpha dengan taraf

signifikansi 5% (0,05). Instrumen dapat dikatakan reliable jika
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nilai alpha lebih besar dari r tabel (0,339), dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.6

Reliabilitas Statistik

Cronbach's Alpha

N of Iltems

,866

25

Hasil pengujian uji reliabilitas ini menggunakan SPSS

versi 24 dan dapat dilihat pada lampiran halaman 113.

Tabel 4.7

Analisis Uji Reliabilitas

ltabel

Kesimpulan

0,866

0,339

rhitung > Itabel
(0,866 > 0,339)

Reliabilitas tinggi

2. Uji Prasyarat Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah

sampel yang diteliti

berdistribusi

normal atau tidak. Uji

normalitas ini menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan bantuan

SPSS versi 24.

Hasil dari pengujian normalitas kelas eksperimen dan

kelas kontrol skala motivasi belajar setelah perlakuan dengan
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penggunaan gambar ilustrasi ataupun tanpa gambar ilustrasi

dalam buku teks sekolah, dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen (VD)

dan Kelas Kontrol (VC)

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
Motivasi | Kelas 071 34 200 .982 34 .844
Belajar | Eksperimen
(VD)
Kelas Kontrol 111 35 200 975 35 .600
(VO

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan pengujian normalitas tersebut dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi untuk skala motivasi kelas
eksperimen (VD) setelah perlakuan adalah 0,844. Nilai ini lebih
besar dari 0,05 maka Ho diterima yang berarti data skala sikap
kelas eksperimen setelah perlakuan berdistribusi normal.
Sedangkan nilai signifikansi untuk skala sikap kelas kontrol (VC)
setelah mendapat perlakuan adalah 0,600. Nilai ini lebih besar
dari 0,05 maka Ho diterima yang berarti data skala motivasi

kelas kontrol setelah perlakuan juga berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas dan diketahui data hasil
penelitian baik pada kelas yang menggunakan gambar ilustrasi
dalam buku teks sekolah dan tidak menggunakan gambar
ilustrasi dalam buku teks sekolah berdistribusi normal, maka
selanjutnya dilakukan pengujian uji homogenitas. Uji
homogenitas ini dilakukan berdasarkan uji kesamaan dua
varians pada kedua kelompok (kelas eksperimen dan kelas
kontrol), dengan taraf signifikansi sebesar 5% (0,05). Adapun

hasil yang didapat, dideskripsikan sebagai berikut:

Tabel 4.9
Uji Homogenitas Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Test of Homogeneity of

Variances
Motivasi Belajar
Levene .
Statistic dfl df2 Sig.
3.206 1 67 .078

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,078, nilai ini lebih besar dari 0,05, maka
Ho diterima yang berarti data skala motivasi belajar setelah

perlakuan memiliki varians yang homogen.
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3. Pengujian Hipotesis

Setelah melakukan uji prasyarat analisis (normalitas dan
homogenitas) dan diketahui kedua kelompok berdistribusi normal
dan varian dari kedua kelompok homogen. Uji selanjutnya adalah
pengujian hipotesis penelitian, yang menggunakan uji-t. Uji ini
dilakukan untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar yang
dimiliki siswa yang menggunakan gambar ilustrasi dalam buku teks
sekolah dengan siswa yang tidak menggunakan gambar ilustrasi
dalam buku teks sekolah. Pengujian uji-t ini dilakukan terhadap
skala motivasi belajar siswa setelah mendapat perlakuan dari kelas
eksperiman (menggunakan gambar ilustrasi dalam buku teks
sekolah) dengan kelas kontrol (tanpa menggunakan gambar
ilustrasi dalam buku teks sekolah) dengan taraf sigifikansi tiape 5%
(0,05), sehingga dapat dikatakan jika nilai sig. (2-tailed) lebih kecil
dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, tetapi jika nilai sig. (2-
tailed) lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hasil
perhitungan uji-t dengan menggunakan bantuan software SPSS

versi 24 dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.10

Hasil Uji-t Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

t-test for Equality of Means

Variances
95% Confidence
Interval of the
Folse |t | o | sioated | gttt | S e | iference
Lower Upper
Motivasi  Equal 3.206 .078| 5.259 67 .000 10.79496 2.05251 6.69813| 14.89178
Belajar variances
assumed
Equal 5.234| 59.451 .000 10.79496 2.06345 6.66866 | 14.92126
variances
not
assumed

Berdasarkan tabel uji-t tersebut, dapat diketahui bahwa,

pada kolom Sig.(2-tailed) yaitu nilai Sig. sebesar 0,000 nilai ini lebih

kecil dari 0,05 Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu

terdapat

perbedaan

motivasi

belajar

antara

siswa yang

menggunakan gambar ilustrasi dalam buku teks sekolah (kelas

eksperimen) dengan siswa yang tidak menggunakan gambar

ilustrasi dalam buku teks sekolah (kelas kontrol).
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Tabel 4.11

Analisis Uji Hipotesis

Sig.(2- RN

tailed) Sig. 5% Keterangan Keputusan

0,000 0,05 Sig.(2-tailed) < Sig.5% | Terdapat perbedaan motivasi
0,000 < 0,05 belajar antara siswa yang

menolak Ho dan
Menerima Ha

menggunakan gambar ilustrasi
dalam buku teks sekolah (kelas
eksperimen) dengan siswa yang
tidak menggunakan gambar
ilustrasi dalam buku teks sekolah
(kelas kontrol)

Secara visual skala sikap hormat kelas eksperimen dan

kelas kontrol dapat dapat dilihat pada histogram berikut ini:

Histogram

= Mormal

for Kelas= Kelas Eksperimen (VD)

Frequency

2

N

|—1

Mean = 104.82
Std. Dev. = 9.849
N=34
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Motivasi Belajar
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Gambar 4.3
Histogram Rata-Rata Pemerolehan Kelas Eksperimen

Berdasarkan data histogram tersebut, perolehan skala

motivasi belajar rata-rata kelas eksperimen setelah perlakuan

61




dengan menggunakan gambar ilustrasi dalam buku teks sekolah

adalah 104,82 dari sampel yang berjumlah 34 siswa.

Histogram —Norml
for Kelas= Kelas Kontrol (VC)

Mean = 9403
Stel. Dev. = 7.002
M=35

12579

10.07 /
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0o

Frequency
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80.00 90.00 100.00 110,00

Motivasi Belajar
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Histogram Rata-Rata Pemerolehan Kelas Kontrol

Berdasarkan data histogram di atas, perolehan skala
motivasi belajar rata-rata kelas kontrol tanpa menggunakan gambar
ilustrasi dalam buku teks sekolah adalah 94,03 dari sampel yang
berjumlah 35 siswa

Dari kedua histogram tersebut dapat diketahui bahwa rata-
rata skala motivasi belajar kelas eksperimen lebih besar
dibandingkan dengan rata-rata skala motivasi belajar kelas kontrol,
dengan demikian hipotesis statistik pada pengujian ini adalah
menerima Ha dan menolak Ho, yaitu y1 # p2 yang berarti Ha

diterima, yaitu rata-rata skala motivasi belajar kelas eksperimen
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yang menggunakan gambar ilustrasi dalam buku teks sekolah tidak
sama dengan rata-rata skala motivasi belajar kelas kontrol yang

tidak menggunakan gambar ilustrasi dalam buku teks sekolah.

C. Interpretasi Hasil Penelitian

Berdasarkan data yang diperoleh, dari hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka terdapat beberapa interpretasi penelitian. Yang
pertama adalah uji validitas dan reliabilitas, dari total 25 item
pernyataan angket yang diberikan kepada responden, semuanya valid
dan reliabel. Langkah selanjutnya adalah melaksanakan uji prasyarat
analisis yaitu normalitas dan homogenitas, dan seluruh data yang
dikumpulkan dari kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat normal
dan homogen, langkah selanjutnya adalah melakukan uji-t pada taraf
signifikansi 5%. Berdasarkan analisis statistika yang telah dilakukan,

maka terdapat beberapa interpretasi penelitian sebagai berikut:

1. Interpretasi Hasil Analisis Data

Kemudian berdasarkan hasil analisis data, diperoleh hasil
perhitungan skala motivasi belajar kelas eksperimen saat mendapat
perlakuan dengan menggunakan gambar ilustrasi dalam buku teks
sekolah memperoleh nilai maksimum 125; nilai minimum 84,
rentang 41; rata-rata 104,82; standar deviasi 9,848; varians 96,998.
Berbeda dengan kelas eksperimen, skala sikap hormat kelas

kontrol setelah mendapat pembelajaran tanpa menggunakan
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gambar ilustrasi dalam buku teks sekolah memperoleh nilai
maksimum 108; nilai minimum 77; rentang 31; rata-rata 94,02;
standar deviasi 7,002; varians 49,029.

Berdasarkan data yang telah diperoleh dan dideskripsikan
sebelumnya, untuk menguji hipotesis penelitian, peneliti
menggunakan uji t independen dengan bantuan software SPSS
versi 24 taraf signifikansi 5% diperoleh nilai Sig.(2-tailed) sebesar
0,000. Dengan demikian berdasarkan krieteria pengujian Sig.(2-
tailed) < Sig. 5% yaitu (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar antara siswa yang
pembelajarannya menggunakan gambar ilustrasi dalam buku teks
sekolah dengan siswa yang pembelajarannya tanpa menggunakan
gambar ilustrasi dalam buku teks sekolah. Artinya penggunaan
gambar ilustrasi dalam buku teks sekolah yang diterapkan,
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa kelas V di SD Negeri

Kebayoran Lama Selatan 19.

. Interpretasi Hasil Lapangan

Buku teks sekolah merupakan bagian dari perangkat
pembelajaran yang sangat penting dan bermakna dalam memacu,
memajukan, dan mencerdaskan siswa. Melalui kegiatan membaca
buku, seseorang dapat memperoleh pengalaman tak langsung

yang banyak sekali. Memang, dalam pendidikan merupakan hal
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yang berharga jika siswa dapat mengalami sesuatu secara
langsung. Akan tetapi, banyak bagian dalam pelajaran yang tidak
dapat mengalami pengalaman langsung. Karena itu, dalam belajar
di sekolah dan dalam kehidupan di luar sekolah, mendapatkan
pengalaman tidak langsung itu sangat penting. Karena itulah,
penyiapan buku teks sekolah patut dilakukan dengan sebaik-
baiknya. (Efendi, 2009:8)

Buku teks yang baik adalah buku teks yang dapat membantu
siswa belajar. Agar harapan ini menjadi kenyataan, buku harus
menarik, baik dari segi bentuk maupun isi dan berdampak pada
kemampuan berpikir, berbuat, dan bersikap (Efendi, 2009:9).
Terlebih jika buku teks tersebut diperuntukkan kepada siswa
sekolah dasar yang pada dasarnya siswa usia sekolah dasar masih
melihat segala sesuatunya dalam bentuk yang nyata, maka buku
teks sekolah haruslah mendukung akan hal tersebut. Jika buku teks
sekolah sudah menarik perhatian siswa, maka siswa pun akan lebih
termotivasi untuk membacanya. Salah satu hal yang membuat
siswa tertarik untuk membaca buku teks sekolah yaitu dengan
adanya penggunaan gambar ilustrasi dalam buku teks tersebut.

Penerapan penggunaan gambar ilustrasi dalam buku teks
sekolah di kelas VD SD Negeri Kebayoran Lama Selatan 19 yang
menjadi kelas eksperimen ini lebih berpengaruh terhadap motivasi

belajar siswa disbanding kelas VC sebagai kelas kontrol yang tidak

65



menggunakan gambar ilustrasi dalam buku teks sekolah. Hal ini
terlihat dari kondisi kelas eksperimen Kketika pembelajaran
berlangsung, siswa tampak lebih berkonsentrasi dalam belajar,
tertarik dalam membaca, dan lebih bisa memecahkan masalah
sendiri hanya dengan memahami materi yang terdapat dalam buku
teks sekolah.

Ketika pembelajaran berlangsung siswa juga lebih
memperhatikan pembelajaran, serta lebih memperhatikan guru saat
menjelaskan materi yang terdapat dalam buku teks sekolah siswa.
Contohnya ketika guru menerangkan tentang materi pesawat
sederhana dan guru membacakan contoh-contoh pesawat
sederhana dengan menunjukkan gambar yang terdapat dalam
buku teks sekolah, siswa merasa tertarik untuk melihat materi yang
diterangkan guru dalam buku teks yang mereka miliki kemudian ikut
membacanya. Hal ini membuat siswa menjadi bersemangat untuk
membaca buku teks dengan adanya gambar yang menerangkan isi
dari bacaan dalam buku teks.

Beda halnya dengan siswa yang menggunakan buku teks
tanpa adanya gambar ilustrasi di dalamnya, jadi saat guru
menerangkan pun siswa menjadi kurang antusias dalam belajar
karena tidak ada gambar yang menerangkan maksud dari yang
dijelaskan oleh guru tentang materi yang sedang dipelajari, siswa

menjadi tidak fokus dalam belajar, saling bergurau dengan teman,
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dan tidak memperhatikan guru maupun buku teks yang dimiliki.
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan tersebut, dapat
diketahui bahwa penggunaan gambar dalam buku teks sekolah
yang diterapkan pada siswa kelas eksperimen mampu
menumbuhkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, dapat dikatakan
bahwa motivasi belajar siswa kelas eksperimen lebih baik disbanding
dengan motivasi belajar kelas kontrol, hal ini terlihat dari hasil analisis
data menggunakan uji-t dan hasil yang ada di lapangan, diperoleh
bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar siswa antara siswa yang
menggunakan gambar ilustrasi dalam buku teks sekolah (kelas
eksperimen) dengan siswa yang tidak menggunakan gambar ilustrasi
dalam buku teks sekolah (kelas kontrol), maka dapat disimpulkan
bahwa penggunaan gambar ilustrasi dalam buku teks sekolah

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi data, analisis data dan interpretasi data
hasil penelitian, dapat diketahui pemerolehan rata-rata skala motivasi
setelah mendapat perlakuan dengan menggunakan gambar ilustrasi
dalam buku teks sekolah pada kelas eksperimen (VD) adalah 104,82
sedangkan pada kelas kontrol (VC) tanpa menggunakan gambar
ilustrasi dalam buku teks sekolah adalah 94,02. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan gambar ilustrasi dalam buku teks
sekolah pada kelas eksperimen (VD) lebih efektif untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa dibandingkan dengan kelas kontrol (VC) tanpa
penggunaan gambar ilustrasi dalam buku teks sekolah. Hasil
perhitungan yang diperoleh dari kelas eksperimen (VD) dan kelas
kontrol (VC) setelah mendapat perlakuan, pada taraf signifikansi 5%
nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan pengujian ini,
maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa terdapat
perbedaan motivasi belajar antara siswa yang menggunakan gambar
ilustrasi dalam buku teks sekolah (kelas eksperiman) dengan siswa
yang tidak menggunakan gambar ilustrasi dalam buku teks sekolah

(kelas kontrol). Dari perbedaan tersebut dapat disimpulkan bahwa
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penggunaan gambar ilustrasi dalam buku teks sekolah berpengaruh

terhadap motivasi belajar siswa.

. Saran-saran
Dengan tidak bermaksud menggurui, penulis dapat

memberikan saran yang mudah-mudahan dapat bersifat membangun.

Saran ini berdasarkan hasil kesimpulan diatas yaitu:

1. Bagi Siswa
Diharapkan siswa tidak memandang buku yang tidak ada gambar
ilustrasi sebagai sumber belajar yang membosankan, karena buku
akan selalu terlibat dalam kegiatan belajar kita sehari-hari. Oleh
karena itu guna meningkatkan pemahaman terhadap
pembelajaran siswa diharapkan untuk memperbanyak baca buku
baik itu buku yang ada gambar ilustrasinya maupun tidak ada
gambar ilustrasinya.

2. Bagi Guru
Dari penelitian ini diharapkan guru-guru SD di Indonesia
khususnya agar lebih memperhatikan buku teks sebagai sumber
belajar yang digunakan oleh siswa, baik buku dari sekolah maupun
buku referensi lain. Sesungguhnya pembelajaran menggunakan
buku teks akan mudah dipahami dan disenangi oleh siswa jika
didalamnya terdapat materi yang jelas dan menarik, misalnya
dengan adanya gambar ilustrasi yang dapat menambah motivasi

siswa untuk mempelajarinya.
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3. Bagi Sekolah
Sekolah di Indonesia harap lebih memperhatikan kualitas buku
yang menjadi pegangan siswa di sekolah. Akan lebih baik jika di
tambah dengan buku dari referensi lain yang lebih menarik
motivasi siswa dalam membaca buku.

4. Bagi Peneliti Lain
Diharapkan pada peneliti selanjutnya agar dapat memilih suatu
sumber belajar yang lebih mudah diterapkan juga lebih menarik
lagi guna meningkatkan pemahaman siswa dalam menerima suatu
pembelajaran. Peneliti menyadari dalam penelitian ini masih jauh
dari kata sempurna karena peneliti masih dalam tahap belajar,
oleh karena itu hal ini pula dapat mempengaruhi hasil akhir dari

penelitian ini.
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Lampiran 8

RPP KELAS EKSPERIMEN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SDN Kebayoran Lama Selatan 19 Pagi
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester - V/I2
Materi Pokok : Pesawat Sederhana
Jumlah Pertemuan : 3 X pertemuan

Standar Kompetensi:

5. Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi serta fungsinya;

Kompetensi Dasar:

5.2 Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan
lebih mudah dan cepat.

Indikator Pencapaian:

1) Mengidentifikasi berbagai jenis pesawat sederhana

2) Menggolongkan berbagai alat rumah tangga sebagai pengungkit,
bidang miring, katrol serta roda.

3) Mengidentifikasi kegiatan yang menggunakan pesawat sederhana

4) Menjelaskan keuntungan menggunakan pesawat sederhana dalam
pekerjaan

5) Menghargai temuan-temuan yang dihasilkan dalam bidang ilmu,
teknologi, sosial, budaya, dan seni.

Nilai Karakter:
Kerja Keras

Tujuan Pembelajaran

1) Melalui membaca siswa dapat menjelaskan manfaat sederhana.

2) Melalui membaca dan penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan
contoh-contoh alat pesawat sederhana seperti: palu, linggis,
gunting, skop, stepler, dll.

3) Melalui penjelasan guru, siswa dapat menggolongkan berbagai alat
rumah tangga.
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4)
5)

6)
7)

8)

Siswa dapat mendemonstrasikan cara menggunakan pesawat

sederhana.

Melalui pengamatan siswa dapat menggolongkan jenis tuas |, Il,

dan Ill.

Siswa dapat membedakan antara bidang miring dan baji.

Melalui diskusi siswa dapat menjelaskan dan menyebutkan:

a) Pengertian pesawat sederhana

b) Jenis-jenis pesawat sederhana

c) Contoh-contoh penggunaan pesawat sederhana dalam
kehidupan sehari-hari

Melalui diskusi kelompok siswa dapat menyebutkan keuntungan

menggunakan pesawat sederhana.

Materi Pembelajaran

1)
2)
3)

4)

Pengertian pesawat sederhana

Jenis-jenis pesawat sederhana

Penggunaan dan contoh-contoh pesawat sederhana berdasarkan
jenis penggolongannya

Manfaat dari pesawat sederhana

Metode Pembelajaran

A.

B.

Pendekatan:

Mata Pelajaran

Metode:

1. Diskusi

Inquiri

Tanya jawab
Pemecahan masalah
Penugasan

ok owbpd

Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan pertama (Tanggal: 31 Januari 2014)

A.

Kegiatan Pendahuluan

1) Berdoa bersama dipimpin oleh guru;

2) Guru mengabsen siswa;

3) Guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi
yang akan diajarkan sebagai bahan apresepsi;

4) Guru menuliskan tujuan yang akan dicapai pada pertemuan
tersebut di papan tulis;

. Kegiatan Inti
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1.

Eksplorasi

a) Siswa ditugaskan untuk membaca topik tentang pesawat
sederhana yang terdapat dalam buku teks secara individu.

b) Siswa mengamati macam-macam alat pesawat sederhana.

c) Siswa ditugaskan mencatat nama alat pesawat sederhana
yang ada di gambar.

d) Siswa dan guru bertanya jawab tentang fungsi dari alat
seperti: palu, gunting, dll.

Elaborasi

a) Siswa dengan bimbingan guru melakukan percobaan cara
menggunakan alat sederhana.

b) Guru menjelaskan alat-alat yang termasuk pesawat
sederhana

c) Guru menginformasikan yang termasuk alat pesawat
sederhana (bidang miring, tuas, katrol, roda).

Konfirmasi

a) Guru dan siswa merangkum materi yang telah dibahas.

b) Guru membagi tugas kelompok untuk didiskusikan pada
pertemuan selanjutnya.

C. Kegiatan Penutup

1)
2)
3)
4)

5)

Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;

Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan;

Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran;

Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya;

Ke luar kelas dengan tertib pada waktunya;

Pertemuan kedua (Tanggal: 7 Februari 2018)

A. Kegiatan Pendahuluan

1)
2)
3)

4)

Berdoa bersama dipimpin oleh guru;

Guru mengabsen siswa;

Guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi
yang akan diajarkan sebagai bahan apresepsi;

Guru menuliskan tujuan yang akan dicapai pada pertemuan
tersebut di papan tulis;

B. Kegiatan Inti
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1.

Eksplorasi

a) Guru bertanya jawab melalui pekerjaan rumah yang
diberikan pada pertemuan sebelumnya.

b) Guru bertanya jawab tentang ciri-ciri tuas golongan |, Il, dan
Il

c) Guru membagikan kelompok diskusi.

Elaborasi

a) Guru menjelaskan konsep bidang miring.

b) Guru bertanya jawab beberapa kegiatan yang menggunakan
prinsip bidang miring.

c) Guru menjelaskan kerugian dan keuntungan dari bidang
miring.

d) Guru memberikan materi yang akan didiskusikan tentang:
- Macam-macam katrol
- Arti katrol
- Fungsi katrol
- Fungsi roda

Konfirmasi

a) Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya dan
kelompok lain memberikan tanggapan.

b) Guru memberikan penguatan dan penegasan tentang materi
yang telah didiskusikan.

C. Kegiatan Penutup

1)
2)
3)
4)

5)

Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;

Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan;

Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran;

Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya;

Ke luar kelas dengan tertib pada waktunya;

Pertemuan ketiga (Tanggal: 14 Februari 2018)
A. Kegiatan Pendahuluan

1)
2)

Berdoa bersama dipimpin oleh guru;
Guru mengabsen siswa;
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3) Guru membagi lembar soal/tes kepada siswa;
B. Kegiatan Inti
1) Siswa mengerjakan soal/tes dengan tertib dan tenang;
2) Guru mengawasi siswa yang sedang mengerjakan soal/tes;
3) Guru memfasilitasi siswa yang memerlukan bantuan/penjelasan;
C. Kegiatan Penutup
1) Guru mengoreksi hasil tes siswa;
2) Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
3) Ke luar kelas dengan tertib pada waktunya;

Sumber dan Alat Peraga
A. Sumber Belajar:
1) Buku IPA Kelas 5 (bse)
2) Buku Penunjang
3) Buku Referensi
B. Alat Peraga
1) Gambar contoh-contoh pesawat sederhana

Penilaian Hasil Belajar

A. Prosedur : Tes dan Non-Tes

B. Jenis Tes : Tertulis dan Pengamatan (soal terlampir)
C. Bentuk Tes : Pilihan Ganda, Isian, dan Uraian Terbatas

Jakarta, 24 Januari 2018
Wali Kelas VD, Praktikan,

YEYET ROHAYATI DIAN PUTRI YUSTIKA R
NIP. 196206181985032005 NIM. 2014820018

DN. KEB. LAMA
LATAN 13
/]
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Lampiran 9

RPP KELAS KONTROL

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SDN Kebayoran Lama Selatan 19 Pagi
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester - V/I2
Materi Pokok : Pesawat Sederhana
Jumlah Pertemuan : 3 X pertemuan

Standar Kompetensi:

5. Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi serta fungsinya;

Kompetensi Dasar:

5.3 Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan
lebih mudah dan cepat.

Indikator Pencapaian:

1) Mengidentifikasi berbagai jenis pesawat sederhana

2) Menggolongkan berbagai alat rumah tangga sebagai pengungkit,
bidang miring, katrol serta roda.

3) Mengidentifikasi kegiatan yang menggunakan pesawat sederhana

4) Menjelaskan keuntungan menggunakan pesawat sederhana dalam
pekerjaan

5) Menghargai temuan-temuan yang dihasilkan dalam bidang ilmu,
teknologi, sosial, budaya, dan seni.

Nilai Karakter:
Kerja Keras

Tujuan Pembelajaran

1) Melalui membaca siswa dapat menjelaskan manfaat sederhana.

2) Melalui pengamatan benda-benda / alat pada gambar, siswa dapat
mnyebutkan contoh-contoh alat pesawat sederhana seperti: palu,
linggis, gunting, skop, stopler, dll.

3) Melalui penjelasan guru, siswa dapat menggolongkan berbagai alat
rumah tangga.
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4)
5)

6)
7)

8)

Siswa dapat mendemonstrasikan cara menggunakan pesawat

sederhana.

Melalui pengamatan siswa dapat menggolongkan jenis tuas I, Il,

dan 1.

Siswa dapat membedakan antara bidang miring dan baji.

Melalui diskusi siswa dapat menjelaskan dan menyebutkan:

a) Pengertian pesawat sederhana

b) Jenis-jenis pesawat sederhana

c) Contoh-contoh penggunaan pesawat sederhana dalam
kehidupan sehari-hari

Melalui diskusi kelompok siswa dapat menyebutkan keuntungan

menggunakan pesawat sederhana.

Materi Pembelajaran

1)
2)
3)

4)

Pengertian pesawat sederhana

Jenis-jenis pesawat sederhana

Penggunaan dan contoh-contoh pesawat sederhana berdasarkan
jenis penggolongannya

Manfaat dari pesawat sederhana

Metode Pembelajaran

A.

B.

Pendekatan:

Mata Pelajaran

Metode:

1. Diskusi

Inquiri

Tanya jawab
Pemecahan masalah
Penugasan

ok owbpd

Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan pertama (Tanggal: 31 Januari 2014)

A.

Kegiatan Pendahuluan

1) Berdoa bersama dipimpin oleh guru;

2) Guru mengabsen siswa;

3) Guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi
yang akan diajarkan sebagai bahan apresepsi;

4) Guru menuliskan tujuan yang akan dicapai pada pertemuan
tersebut di papan tulis;

. Kegiatan Inti
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1.

Eksplorasi

a) Siswa ditugaskan untuk membaca topik tentang pesawat
sederhana yang terdapat dalam buku teks secara individu.

b) Siswa mengamati gambar-gambar alat pesawat sederhana.

c) Siswa ditugaskan mencatat nama alat pesawat sederhana
yang ada di gambar.

d) Siswa dan guru bertanya jawab tentang fungsi dari alat
seperti: palu, gunting, dll.

Elaborasi

a) Siswa dengan bimbingan guru melakukan percobaan cara
menggunakan alat sederhana.

b) Guru menjelaskan alat-alat yang termasuk pesawat
sederhana

c) Guru menginformasikan yang termasuk alat pesawat
sederhana (bidang miring, tuas, katrol, roda).

Konfirmasi

a) Guru dan siswa merangkum materi yang telah dibahas.

b) Guru membagi tugas kelompok untuk didiskusikan pada
pertemuan selanjutnya.

C. Kegiatan Penutup

1)
2)
3)
4)

5)

Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;

Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan;

Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran;

Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya;

Ke luar kelas dengan tertib pada waktunya;

Pertemuan kedua (Tanggal: 7 Februari 2018)
A. Kegiatan Pendahuluan

1)
2)
3)

4)

Berdoa bersama dipimpin oleh guru;

Guru mengabsen siswa;

Guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi
yang akan diajarkan sebagai bahan apresepsi;

Guru menuliskan tujuan yang akan dicapai pada pertemuan
tersebut di papan tulis;

B. Kegiatan Inti
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1.

Eksplorasi

a) Guru bertanya jawab melalui pekerjaan rumah yang
diberikan pada pertemuan sebelumnya.

b) Guru bertanya jawab tentang ciri-ciri tuas golongan |, Il, dan
Il

c) Guru membagikan kelompok diskusi.

Elaborasi

a) Guru menjelaskan konsep bidang miring.

b) Guru bertanya jawab beberapa kegiatan yang menggunakan
prinsip bidang miring.

c) Guru menjelaskan kerugian dan keuntungan dari bidang
miring.

d) Guru memberikan materi yang akan didiskusikan tentang:
- Macam-macam katrol
- Arti katrol
- Fungsi katrol
- Fungsi roda

Konfirmasi

a) Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya dan
kelompok lain memberikan tanggapan.

b) Guru memberikan penguatan dan penegasan tentang materi
yang telah didiskusikan.

C. Kegiatan Penutup

1)
2)
3)
4)

5)

Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;

Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan;

Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran;

Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya;

Ke luar kelas dengan tertib pada waktunya;

Pertemuan ketiga (Tanggal: 14 Februari 2018)
A. Kegiatan Pendahuluan

1)
2)

Berdoa bersama dipimpin oleh guru;
Guru mengabsen siswa;
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3) Guru membagi lembar soal/tes kepada siswa;
B. Kegiatan Inti
1) Siswa mengerjakan soal/tes dengan tertib dan tenang;
2) Guru mengawasi siswa yang sedang mengerjakan soal/tes;
3) Guru memfasilitasi siswa yang memerlukan bantuan/penjelasan;
C. Kegiatan Penutup
1) Guru mengoreksi hasil tes siswa;
2) Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
3) Ke luar kelas dengan tertib pada waktunya;

Sumber dan Alat Peraga

A. Sumber Belajar:
1) Buku IPA Kelas 5 (bse)
2) Buku Penunjang
3) Buku Referensi

B. Alat Peraga

Penilaian Hasil Belajar

A. Prosedur : Tes dan Non-Tes

B. Jenis Tes : Tertulis dan Pengamatan (soal terlampir)
C. Bentuk Tes : Pilihan Ganda, Isian, dan Uraian Terbatas

Jakarta, 24 Januari 2018
Wali Kelas V C, Praktikan,

AZIZAH TRI YUNINGSIH DIAN PUTRI YUSTIKA R
NIP. - NIM. 2014820018
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Lampiran 10
INSTRUMEN PENELITIAN

Angket Motivasi Belajar Siswa terhadap Pelajaran

Nama e

Kelas e

Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda ceklis (V) pada pilihan yang kalian anggap tepat.

2. Bacalah setiap item dengan teliti.

3. Isilah angket ini sesuai dengan keadaan kalian yang sebenarnya.

Keterangan Pilihan Jawaban

SS = sangat setuju
S = setuju
N = netral

TS  =tidak setuju
STS = sangat tidak setuju

Pilihan Jawaban

No PERNYATAAN
SS| S | N

TS

STS

Saya aktif mengikuti pembelajaran dengan

1 senang hati

2 Saya mengikuti pelajaran siapapun guru
yang mengajarnya

3 Saya memperhatikan pelajaran yang
diberikan guru dengan baik

4 Saya tidak cepat putus asa ketika
mengalami kesulitan belajar

5 Saya belajar sampai larut malam untuk

menyelesaikan tugas sekolah dengan baik

Saya senang mencari informasi yang
6 | berhubungan dengan pelajaran karena
menambabh ilmu saya

Saya bergurau dan bercerita dengan
temannya pada saat pembelajaran
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Saya berusaha mengerjakan tugas dengan

8 -
usaha sendiri

9 Saya mampu mengerjakan tugas/PR tanpa
bantuan orang lain
Jika Guru menembalikan tugas dengan

10 beberapa catatan, saya memperhatikan
catatan tersebut untuk perbaikan pada
tugas/PR selanjutnya

11 Saya hanya diam pada saat materi pelajaran
tidak dimengerti

12 Saya menyimak apa yang dijelaskan oleh
guru dari awal sampai akhir pelajaran

13 Saya selalu mencoba untuk fokus terhadap
pelajaran

14 Saya lebih tertarik dalam belajar dengan
adanya gambar dalam buku pelajaran

15 Saya senang bekerja dan belajar pada
pembelajaran ini
Rasa ingin tahu saya sering kali tergerak

16 | oleh pertanyaan dan masalah yang diberikan
guru pada materi pembelajaran ini

17 Orangtua saya selalu meminta saya untuk
rajin membaca buku pelajaran

18 Orangtua melengkapi fasilitas belajar
dengan nyaman
Keluarga saya menemani saya belajar di

19 . : )
rumah untuk lebih memahami pelajaran

20 Guru memberikan PR/tugas di rumah agar
saya giat belajar
Teman-teman mengajak saya mengisi jam

21 | pelajaran kosong dengan mengerjakan
tugas yang belum selesai

29 Guru memberikan motivasi kepada saya
untuk rajin belajar
Guru benar-benar mengetahui bagaimana

23 | membuat saya menjadi antusias terhadap
materi pelajaran

o4 Guru membimbing dan membantu saya jika
ada materi yang belum saya mengerti

o5 Buku pelajaran yang banyak gambarnya

membuat saya tertarik untuk belajar
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Lampiran 11

HASIL ANGKET SISWA KELAS EKSPERIMEN

Angket Motivasi Belajar Siswa terhadap Pelajaran
Nama : Natosyg potr+ @
Kelas .2

Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda ceklis (V) pada pilihan yang kalian anggap tepat.
2. Bacalah setiap item dengan teliti.

3. Isilah angket ini sesuai dengan keadaan kalian yang sebenarnya.
Keterangan Pilihan Jawaban

SS = sangat setuju TS = tidak setuju
S = setuju STS = sangat tidak setuju
N = netral

Pilihan Jawaban
No PERNYATAAN

SS| S | N | TS |STS

1 Saya aktif mengikuti pembelajaran dengan /
senang hati v
Saya mengikuti pelajaran siapapun guru f
yang mengajarnya A
3 Saya memperhatikan pelajaran  yang % /
diberikan guru dengan baik
4 Saya tidak cepat putus asa ketika \/
mengalami kesulitan belajar
5 Saya belajar sampai larut malam untuk \/
menyelesaikan tugas sekolah dengan baik
Saya senang mencari informasi yang
berhubungan dengan pelajaran karena /
menambah ilmu saya ]
7 Saya bergurau dan bercerita dengan V
temannya pada saat pembelajaran
3 Saya berusaha mengerjakan tugas dengan _\/
usaha sendiri
9 Saya mampu mengerjakan tugas/PR tanpa \//
bantuan orang lain

N

[¢)]
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10

Jika Guru menembalikan tugas dengan
beberapa catatan, saya memperhatikan
catatan tersebut untuk perbaikan pada
tugas/PR selanjutnya

11 S_aya h_anya dia'm pada saat materi pelajaran \(/
tidak dimengerti

12 Saya menyimak apa yang dijelaskan oleh \/
guru dari awal sampai akhir pelajaran

13 Saya selalu mencoba untuk fokus terhadap \/
pelajaran

14 Saya lebih tertarik dalam belajar dengan e
adanya gambar dalam buku pelajaran

15 Saya senang bekerja dan belajar pada
pembelajaran ini
Rasa ingin tahu saya sering kali tergerak /

16 | oleh pertanyaan dan masalah yang diberikan v
guru pada materi pembelajaran ini

17 Orangtua saya selalu meminta saya untuk \,;"
rajin membaca buku pelajaran ’

18 Orangtua melengkapi fasilitas belajar /
dengan nyaman

19 Keluarga saya menemani saya belajar di \/
rumah untuk lebih memahami pelajaran

20 Guru memberikan PR/tugas di rumah agar \/
saya giat belajar
Teman-teman mengajak saya mengisi jam

21 | pelajaran kosong dengan mengerjakan \/
tugas yang belum selesai

22 Guru memberikan motivasi kepada saya /
untuk rajin belajar vV
Guru benar-benar mengetahui bagaimana

23 | membuat saya menjadi antusias terhadap \ j
materi pelajaran

24 Guru membimbing dan membantu saya jika \/
ada materi yang belum saya mengerti

o5 Buku pelajaran yang banyak gambarnya

. membuat saya tertarik untuk belajar
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Angket Motivasi Belajar Siswa terhadap Pelajaran

Nama . RIROQUS Yo -Sewqnd)
Kelas : A\—(D ............

Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda ceklis (V) pada pilihan yang kalian anggap tepat.

2. Bacalah setiap item dengan teliti.

3. Isilah angket ini sesuai dengan keadaan kalian yang sebenarnya.
Keterangan Pilihan Jawaban

SS . = sangat setuju TS = tidak setuju
S = setuju STS = sangat tidak setuju
N = netral
Pilihan Jawaban
No PERNYATAAN
SS| S | N | TS |STS
1 Saya aktif mengikuti pembelajaran dengan vV
senang hati
2 Saya mengjkuti pelajaran siapapun guru v
yang mengajarnya
3 Saya memperhatikan pelajaran  yang ‘“-//
diberikan guru dengan baik
4 Saya tidak cepat putus asa ketika
mengalami kesulitan belajar vV
5 Saya belajar sampai larut malam untuk
~ | menyelesaikan tugas sekolah dengan baik \/
Saya senang mencari informasi yang
6 | berhubungan dengan pelajaran karena V
menambah iimu saya
- Saya bergurau dan bercerita dengan ‘/
| lemannya pada saat pembelajaran
8 Saya berusaha mengerjakan tugas dengan /
usaha sendiri
9 Saya mampu mengerjakan tugas/PR tanpa v
bantuan orang lain
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10

Jika Guru menembalikan tugas dengan
beberapa catatan, saya memperhatikan
catatan tersebut untuk perbaikan pada
tugas/PR selanjutnya

Saya hanya diam pada saat materi pelajaran

13 tidak dimengerti \/

12 Saya menyimak apa yang dijelaskan oleh 7
guru dari awal sampai akhir pelajaran \/

13 Saya selalu mencoba untuk fokus terhadap < /
pelajaran .

14 Saya lebih tertarik dalam belajar dengan \/
adanya gambar dalam buku pelajaran

15 Saya senang bekerja dan belajar pada W
pembelajaran ini
Rasa ingin tahu saya sering kali tergerak

16 | oleh pertanyaan dan masalah yang diberikan
guru pada materi pembelajaran ini

17 Orangtua saya selalu meminta saya untuk
rajin membaca buku pelajaran \

18 Orangtua melengkapi fasilitas belajar ‘
dengan nyaman v

19 Keluarga saya menemani saya belajar di Vv
rumah untuk lebih memahami pelajaran

20 Guru memberikan PR/tugas ci rumah agar v
saya giat belajar
Teman-teman mengajak saya mengisi jam

21 | pelajarani  kosong dengan mengerjakan | |/
tugas yang belum selesai

22 Guru memberikan motivasi kepada saya Vv
untuk rajin belajar
Guru benar-benar mengetahui bagaimana

23 | membuat saya menjadi antusias terhadap \/
materi pelajaran

24 Guru membimbing dan membantu saya jika
ada materi yang belum saya mengerti -

o5 Buku pelajaran yang banyak gambarnya \/

membuat saya tertarik untuk belajar
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Lampiran 12

Nama

Kelas

HASIL ANGKET SISWA KELAS KONTROL

Angket Motivasi Belajar Siswa terhadap Pelajaran

Z&»\?QQ@%C&.MQN\\Q Dew

Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda ceklis (V) pada pilihan yang kalian anggap tepat.
2. Bacalah setiap item dengan teliti.

3. Isilah angket ini sesuai dengan keadaan kalian yang sebenarnya.

Keterangan Pilihan Jawaban

SS = sangat setuju TS = tidak setuju
S = setuju STS = sangat tidak setuju
N = netral
Pilihan Jawaban
No PERNYATAAN
SS| S | N | TS |STS
1 Saya aktif mengikuti pembelajaran dengan /
|| senang hati N
5 Saya mengjkuti pelajaran siapapun guru J
yang mengajarnya
3 Saya memperhatikan pelajaran  yang J
diberikan guru dengan baik
4 Saya tidak cepat putus asa ketika J
mengalami kesulitan belajar
5 Saya belajar sampai larut malam untuk
menyelesaikan tugas sekolah dengan baik
Saya senang mencari informasi yang
6 | berhubungan dengan pelajaran karena
menambah ilmu saya
5 Saya bergurau dan bercerita dengan /
temannya pada saat pembelajaran
8 Saya berusaha mengerjakan tugas dengan J I
usaha sendiri ,
9 Saya mampu mengerjakan tugas/PR tanpa \/
bantuan orang lain
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Jika Guru menembalikan tugas dengan
beberapa catatan, saya memperhatikan

ada materi yang beium saya mengerti

10 catatan tersebut untuk perbaikan pada ~/
tugas/PR selanjutnya

1 Saya hanya diam pada saat materi pelajaran
tidak dimengerti

12 Saya menyimak apa yang dijelaskan oleh
guru dari awal sampai akhir pelajaran

13 Saya selalu mencoba untuk fokus terhadap J
pelajaran

14 Saya lebih tertarik dalam belajar dengan /
adanya gambar dalam buku pelajaran

15 Saya senang bekerja dan belajar pada ~
pembelajaran ini
Rasa ingin tahu saya sering kali tergerak

16 | oleh pertanyaan dan masalah yang diberikan . /
guru pada materi pembelajaran ini

17 Orangtua saya selalu meminta saya untuk
rajin membaca buku pelajaran

18 Orangtua melengkapi fasilitas belajar J
dengan nyaman

19 Keluarga saya menemani saya belajar di \/
rumah untuk lebih memahami pelajaran

20 Guru memberikan PR/tugas di rumah agar /
saya giat belajar
Teman-teman mengajak saya mengisi jam

21 | pelajaran kosong dengan mengerjakan
tugas yang belum selesai

29 Guru memberikan motivasi kepada saya J/

! untuk rajin belajar

Guru benar-benar mengetahui bagaimana

23 | membpuat saya menjadi antusias terhadap v
materi pelajaran

o4 Guru membimbing dan membantu saya jika

Buku pelajaran yang banyak gambarnya
membuat saya tertarik untuk belajar
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Nama

Kelas

Angket Motivasi Belajar Siswa terhadap Pelajaran

RS T, 2%

uc.

Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda ceklis (V) pada pilihan yang kalian anggap tepat.
2. Bacalah setiap item dengan teliti.

3. Isilah angket ini sesuai dengan keadaan kalian yang sebenarnya.

Keterangan Pilihan Jawaban

SS = sangat setuju TS = tidak setuju
S = setuju STS = sangat tidak setuju
N = netral
Pilihan Jawaban
No PERNYATAAN

SS

S

N

TS

STS

Saya aktif mengikuti pembelajaran dengan
senang hati

V

Saya mengikuti pelajaran siapapun guru

bantuan orang iain

. yang mengajarnya \/

3 Saya memperhatikan pelajaran  yang \/
diberikan guru dengan baik

4 |Saya tidak cepat putus asa ketika \/
mengalami kesulitan belajar

5 Saya belajar sampai larut malam untuk \/
menyelesaikan tugas sekolah dengan baik ,
Saya senang mencari informasi yang

6 | berhubungan dengan peiajaran karena \/i

|| menambah ilmu saya

7 Saya bergurau dan bercerita dengan \/
temannya pada saat pembelajaran 1V

8 Saya berusaha mengerjakan tugas dengan | \/ ]
usaha sendiri

9 Saya mampu mengerjakan tugas/PR tanpa \/
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10

Jika Guru menembalikan tugas dengan
beberapa catatan, saya memperhatikan
catatan tersebut untuk perbaikan pada
tugas/PR selanjutnya

11

Saya hanya diam pada saat materi pelajaran
tidak dimengerti

12

Saya menyimak apa yang dijelaskan oleh
guru dari awal sampai akhir pelajaran

13

Saya selalu mencoba untuk fokus terhadap
pelajaran

14

Saya lebih tertarik dalam belajar dengan
adanya gambar dalam buku pelajaran

15

Saya senang bekerja dan belajar pada
pembelajaran ini

16

Rasa ingin tahu saya sering kali tergerak
oleh pertanyaan dan masalah yang diberikan
guru pada materi pembelajaran ini

£F her

17

Orangtua saya selalu meminta saya untuk
rajin membaca buku pelajaran

18

Orangtua melengkapi fasilitas belajar
dengan nyaman

19

Keluarga saya menemani saya belajar di
rumah untuk lebih memahami pelajaran

Guru memberikan PR/tugas di rumah agar
saya giat belajar

Y

21

Teman-teman mengajak saya mengisi jam
pelajaran kosong dengan mengerjakan
tugas yang belum selesai

{22

Guru memberikan motivasi kepada saya
untuk rajin belajar

23

Guru benar-benar mengetahui bagaimana
membuat saya menjadi antusias terhadap
materi peiajaran

24

Guru membimbing dan membantu saya jika
ada materi yang belum saya mengerti

25

Buku pelajaran yang banyak gambarnya
membuat saya tertarik untuk belajar
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Lampiran 13

Perhitungan Statistik Kelas Eksperimen
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Statistics

Kelas Eksperimen

N Valid 34

Missing 0
Mean 104.8235
Median 105.5000
Std. Deviation 9.84877
Variance 96.998
Range 41.00
Minimum 84.00
Maximum 125.00
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Kelas Eksperimen

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

valid  84.00 1 2.9 2.9 2.9
88.00 1 2.9 2.9 5.9
89.00 1 2.9 2.9 8.8
93.00 2 5.9 5.9 14.7
96.00 2 5.9 5.9 20.6
97.00 1 2.9 2.9 235
99.00 1 2.9 2.9 26.5
100.00 3 8.8 8.8 35.3
101.00 1 2.9 2.9 38.2
102.00 1 2.9 2.9 41.2
104.00 1 2.9 2.9 44.1
105.00 2 5.9 5.9 50.0
106.00 1 2.9 2.9 52.9
107.00 3 8.8 8.8 61.8
108.00 2 5.9 5.9 67.6
109.00 2 5.9 5.9 73.5
111.00 2 5.9 5.9 79.4
112.00 1 2.9 2.9 82.4
113.00 1 2.9 2.9 85.3
114.00 1 2.9 2.9 88.2
121.00 2 5.9 5.9 94.1
123.00 1 2.9 2.9 97.1
125.00 1 2.9 2.9 100.0
Total 34 100.0 100.0

Skor terendah =84

Skor tertinggi =125

Jarak =41

Banyak kelas

k =1+33logn

k =1+3,3log 34

Kk =1+ 3,3(1,53)
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k =1+5,053

k = 6,053 dibulatkan menjadi 6

Interval

i = Jarak / k

i =41/6

[ = 6,8 dibulatkan menjadi 7

Interval Kelas Eksperimen
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  84-90 3 8.8 8.8 8.8
91-97 5 14.7 14.7 23.5
98-104 7 20.6 20.6 44.1
105-111 12 35.3 35.3 79.4
112=118 3 8.8 8.8 88.2
119-125 4 11.8 11.8 100.0
Total 34 100.0 100.0
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Lampiran 14

Perhitungan Statistik Kelas Kontrol
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Statistics

Kelas Kontrol

N Valid 35
Missing 0

Mean 94.0286

Median 93.0000

Std. Deviation 7.00204

Variance 49.029

Range 31.00

Minimum 77.00

Maximum 108.00

Kelas Kontrol
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 77.00 1 29 29 29
82.00 2 5.7 5.7 8.6
85.00 1 2.9 2.9 11.4
88.00 1 2.9 2.9 14.3
89.00 1 29 2.9 17.1
90.00 5 14.3 14.3 314
91.00 2 5.7 5.7 37.1
92.00 1 2.9 2.9 40.0
93.00 5 14.3 14.3 54.3
94.00 1 2.9 2.9 57.1
95.00 1 2.9 2.9 60.0
96.00 3 8.6 8.6 68.6
97.00 1 2.9 2.9 71.4
98.00 2 5.7 5.7 77.1
100.00 1 2.9 2.9 80.0
101.00 1 2.9 2.9 82.9
102.00 1 2.9 2.9 85.7
104.00 2 5.7 5.7 91.4
105.00 2 5.7 5.7 97.1
108.00 1 2.9 2.9 100.0
Total 35 100.0 100.0

110




Skor terendah =77

Skor tertinggi =108
Jarak =31
Banyak kelas

k =1+3,3logn

k =1+ 3,3log 35

Kk =1+ 3,3(1,544)

k =1+ 5,095

k = 6,095 dibulatkan menjadi 6
Interval

[ = Jarak / k

[ =31/6

[ = 5,167 dibulatkan menjadi 6

Interval Kelas Kontrol

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  77-82 3 8.6 8.6 8.6
83-88 2 5.7 5.7 14.3
89-94 15 42.9 42.9 57.1
95-100 8 22.9 22.9 80.0
101-106 6 17.1 17.1 97.1
107-112 1 2.9 2.9 100.0

Total 35 100.0 100.0
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Lampiran 15

UJI VALIDITAS

Correlations

ftem_1 |tem_2 | tem_3|tem_4 | kem_5 |tem_6 |tem_7 | tem_g|item_9 | rem_10|tem_11 | tem_12|tem_13|tem_14|tem_15|tem_16 |tem_17 |tem_18|tem_19 |tem_20|tem_21|tem_22|tem_23 |tem_24 | tem_25|Skor_total
ftem_1 Pearson Correlation 1| 0.288| 887 | 587 | 0.165| 0.130| 0.115| 0.087| 0.288| G548 | 0.094| 898 | 0.222| 848 | -0.087| 0.123| 0.237| 390 .363| 0.084| 0.210] 387| 0292 0.005 616
Sig. (2-tailed) 0.125| 0.000| 0.000| 0.352| 0.462| 0.516| 0.626| 0.098| 0001| 0597| o0.o00| 0208 0.000| 0586 0455 0177 0.023| 0035) 0.5es| 0232 0.020| 0094 o0s7E| 0008 0.000
N 34| 34| 3a| 34| za|  3e| 34| 3a| 34| ze 3a|  aa| 34| 3a| 3 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
ftem 2 Pearson Correlation 0.268 1| 0.122| 0.077| #414°| 0.000| 413°7-0.063| 0170 0200| 393 0.233| 8537| 0454] 3427 3867 -0.054| 0493 3407 a7E| 0291|0017 0015|408 a2 3
Sig (2-tailed) 0125 0.491| 0865| 0.015| 1.000| 0.015| 0722| 0337| 0257| 0021| 0418s| oooo| 0385| ooer| oo024| o0782| 0273 ooes| o027 ooss| oez3| oe3s| 007 ooos|  ooo
N 34| 34 34 34| 24| 24| 38| 24| 34 3a|  2a| 34| 3a| = 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Item_3 Pearson Correlation 867 | 0.122 1 ~[-0.051| 0.061| 0.049|-0.027| 0.088| 4647 0.033| 8487 0.165| 9107| -0.225| -0.053| 0.255) 0.208| 0.214| -0.028 0.150| 0.310| 0321 -0107| 0278  43F
Sig. (2tailed) 0.000] 0.491 0.775| 0.733| 0.782| 0.880| 0618 0.006| 0.854| 0.000| 0.352| 0.000| 0.201| 0785 0.445| 0243 0224 0871| 0.3%8| 0.074| 0084 0548 0it0| o010
N 34| 34| 3 3a| 34| 3a| 3e| 3e| 34 3a|  3a| 34| 3a| 3 34 34 34 34 34 34 34 3 3 3 34
ltem 4 Pearson Correlation 567 | 0.077| 546~ 1|-0.173|-0.030|-0.036| 0.065| 3797 3527 -0.018| 17| 0.039| 6367 0.135| -0.181| -0.098| -0.035| 0.245| 0.000| 0220 .344°| -0.032| 0079| 0248 339
Sig. (2-tailed) 0.000| 0.685 0.001 0.327| 0.865| 0.838| 0.714| 0.027| 0.041| 0917| 0.000| 0827| 0.000| 0.447| 0.307| 0.578| 0.844| 0163 1.000{ 0210| 0.048| 08ss| o0ess| 0165| 0.050
N 34| 34| 3a| 3| za|  3e| 34| ze| 34| ze 2 T T - 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Item_S Pearson Correlation 0.165| 4147-0.051(-0.173| 1| 0.104| 0.284|-0.022 0.331| 3797 0.257| -0.002| 3507 -0.104| 0.257| ®80”| 0.55| 402’ 0.198| 0258 0.166| 04128 0225 0331| mET|  s83T
Sig. (2-tailed) 0.352| 0.015| 0.775| 0.327 0.558| 0.104| 0902 0.06| 0.027| 0.142| 0290| 0042| 0558 0142 o000 0282 0018 0262 0141 0.347| o0468| 0201 0038 0002] 0.000
N 71 VY I Y V1 I Y V' 1 I VY I V1 71 2 Y V1 IR | R T 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
ltem 6 Pearson Correlation 0.130( 0.000| 0.061|-0.030( 0.104 1| 0.146| 783°| 0.334| -0.141| 0.130| 0.097| 0.038| -0.030| 0315 0.108| 0296 0245| 0.175| 0.070| -0.017| 0191 0292| 0238 0.174| 357
Sig. (2-tailed) 0.462| 1.000| 0.733| 0.885| 0.558 0.411| 0.000| 0.083| 0427| 0464| 0534 0.827| 0865 0.070| 0542\ o0089| 0.183| 0322 0sez| 0924 0279 o0.00e| 0178 0325 0038
N 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34 3a| 34| 34 34| 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
ftem 7 Pearson Correlation 0.115| 4137 0.049(-0.036( 0.284| 0.146 1| 0.078| 4827 00s7| .98g”| 0.28| 0308 0038 2517 0274| 0214) 0.240| 0438| 0124 38| 0.013| 0124| 0133 oooo| s70”
Sig. (2tailed) 0.516| 0.015| 0.782| 0.838| 0.104| 0.411 0.650| 0.004| 0625| o0o000| 0.489| 0077 0838 0.042| 0417| 0225) 0472 0.435| 0.4e4| 0023 o0oe0| o041s| 0338 1o00| 0000
N 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34 3a| 34| 34 34| 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
ftem & Pearson Correlation 0.087|(-0.063-0.027| 0.085|-0.022| 783| 0.076 1| 5287 -0.208| 0.084| 0127| -0113| 0.08s| 3e7| -0.023| 0.237| 0.164| 0288 0245) o101| 0450 0452 0475 0.300 344
Sig. (2tailed) 0.626| 0.722| 0.880| 0.714| 0.902| 0.000| 0.669 0001| 0234 05g7| 0.473| 0524 0714 0.024| o0sse| 0177 0.354| 0.0s9| 0162 0570\ 0.3e7| 03%0| 0323 oo8s| 0046
N 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34 3a| 34| 34| 34| 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
ftem 9 Pearson Correlation 0.288| 0.170| 0.083| 3797 0.331] 0.334| 4827| s28” 1| 0104 s057| 0263 oos8| 0201| 27| 0.318| 0421| 0232 o01e0| 0311| e8| 0497| 0.024| 3487 4| ses
Sig. (2-tailed) 0.098| 0.337| 0.616| 0.027| 0.056| 0.053| 0.004| 0.001 03560| 0002| 0134] 0630| 0.255| 0.001| 0068 0496 0.188| 0.308) 0.074| 0.004| 0265 0893 0044 0025 o0.000
N 71 VY I Y V1 I Y V' 1 I VY I V1 71 2 Y V1 IR | R T 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
ftem_10 Pearson Correlation 548" | 0.200| 4647 3527 .379°|-0.141|-0.087|-0.208| 0.104 1| -0114| 4387| o148 4227 oo00| 353 o2s6| 33w .4737| oa01| -0.008| 4287 0315| 0097 404 437
Sig (2-tailed) 0.001| 0.257| 0.006 0.041| 0.027| 0.427| 0625| 0234 0580 0521| ooo9| 0401 0013| 1000| 0041 0142| ooso| ooos| os7o| o9ss| ooiz| oo7o| osss| oms| o010
N 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34 3a| 34| 34 34| 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
ftem_11 Pearson Correlation 0.094| 393" 0.033]-0.019| 0.257| 0.130| 989~| 0.094| .5057| -0.114| 1| 0148 0332 ooss| 285’ oz2se| o202| 0483 0417| 0144 397| 0024| 0430| 0473 coz| sT1T
Sig. (2-tailed) 0.597| 0.021| 0.854| 0.917| 0.142| 0.464| 0.000| 0.597| 0.002| 0521 0.402| 00s5| 0755| 0.024| 0128 0251 0301 0508 0.415) 0.020| 0es7| 0485 0328 0805|  0.000
N 71 VY I Y V1 I Y V' 1 I VY I V1 71 2 Y V1 IR | R T 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
fem_12 Pearson Correlaton 2067 | 0.233] 2a27| 617 |-0.002[ 0.007] 0.123[ 0.127] 0.283] 2307| o0.14g] 1] 0z272] =787 ooo0] o0o038] 0193 oies| a0 oos2] o470] 07| 02s2] -.025] et0] s700
Sig. (2-tailed) 0.000| 0.185| 0.000| 0.000| 0.990| 0.524| 0.489| 0.473| 0.134| 0.008| 0.402] 0120 oooo| 1000 o238 0275| 0288 0o01g| 0727| 0237 oooe| 0451 o.es9| 0018  0.000
N 32| 24| 38| 24| 34 34| 34 34| 34 34 32| 34| 24| 24| 34 34 D 32 34| 34| 34 32 I 32
tem 13 Pearson Correlaton 0.222| 853 0.165| 0.038| .3507| 0.039| 0.308|-0.113 0.088| 0.148| 0.332| 0.272 1| 0417|3467 4117 -0002| coss| 0113| 4207 3417 0124| ooet| 4s67| 4m1™| 5237
Sig. (2-tailed) 0.208| 0.000| 0.352| 0.827| 0.042| 0.827| 0.077| 0.524 0.630| 0.401| 0.055| 0.120 0511| 0045| o016 o0ses| o711 0523| 0.014| 0048 0sss| 0731 0008 0003|0002
N 36| 3s|  3e| 3e| 38| 3¢| 3¢ 34| 34| 34 3a|  3e|  3¢| 34| 34 34 el 3 34 34| 3a| 3 34 3| 3e 34
tem_14 Pearson Correlaton 848~ | 0.154| .9107| 636~ |-0.104|-0.030| 0.036| 0.065| 0.201| 22| o0.0%6| &76 | 0.117 1| -0.135| -0.108| 0.164| 0.105| 0315 o.000| 0118 0267| 02z7| -0.078| 0313]  e31”
Sig. (2-tailed) 0.000| 0.385| 0.000| 0.000| 0.558| 0.865| 0.838| 0.714| 0.255| 0.013| 0755| 0.000[ 0.511 0447 054z 03s53| 0555| 0070| 1.000| 0.504| 0128 01%6| 0ess| oomi| oon
N 34| 34| 38| 34| 34 34| 38| 34| 34 34 3a| 34| 34| 34| 34 34 D 34 34| 34| 34 34 D 34
tem_15 Pearson Correlaton -0.097| .242°|-0.225| 0.135| 0.257| 0.315| 3s17| 387 =e2”| o000 285 o0.000| 3467 0138 1| 0295| -0040| -0.052| 0208 418 0201 0.113| -0048| Ea47| 0310| 4
Sig. (2-tailed) 0.585| 0.047| 0.201| 0.447| 0.142| 0.070| 0.042| 0.02¢| 0.001| 1.000| 0024 1.000| 0.045| 0.447 0.091| 0784 0771| 023g| 0.014| 0254 0523| 0787 0000 0.075| 0.004
N 3a|  3a|  3e|  ze| 3a|  3e| ze| 3a| 3| 3 sl 3e|  3a| 24| a4 34 7| Ty 7 7 BT Y En | 3 3
tem_16 Pearson Correlaton 0133 3867|-0.053|-0181| 980°| 0.108| 0274|-0023| 0318 353" 0288 0038 11| -0108| 0285 1| 0161 0338| 0164 0269 0173| 0179| 0234| 45| s397|  sas
Sig. (2-tailed) 0.455| 0024 0765| 0.307| 0.000| 0542 0117| n898| 0086| 0o0e1| 0128| 0838 0018 0542 0091 0362 0052| 0353 0124 0328 0310| 0182 0o0es| ooo1| o000
N 34| 34| 38| 34| 34| 34| 34| 34| 34 34 3a| 34| 34| 34| 34 34 34| 34 34 34| 34| 34 34 34| 34 34
tem_17 Pearson Correlation 0.237|-0.054| 0.255(-0.089| 0.155| 0.296| 0.214| 0.237| 0.121| 0.256| 0202 0.193| -0.002| 0.164| -0.048| 0.161 1| 6277| 0283 -0.0e8| 04152 3s2’| 8347 -0.035| odss| 43t
Sig. (2-tailed) 0.177| 0.762| 0.145| 0.579| 0.382| 0.089| 0.225| 0.177| 0.498| 0.124| 0251 0.275| osoes| 03s3| o7ss| 0382 0000 o010s| o7e1| o3ee| 0oz2| oooo| o.sez| ozes|  oom
N 34| 34| 3a| 24| 34| 34| za| 34| 34 34 3a| 34| 24| 24| a4 34 s 34 34 34| za| 34 34 34| 3
tem_18 Pearson Correlaton 380°| 0.193| 0.206(-0.035| .402°| 0.245| 0.240| 0.164| 0.232| 339" 0.1@3| 0.196| o0.068| 0.105| -0.052| 0338 627 1| 5347 00m4| o0247| 407 5537 -0.064| o281 .
Sig. (2-tailed) 0.023| 0.273| 0.243| 0.844| 0.018| 0.183| 0.172| 0.334| 0.188| 0.050| 0.301| 0.288 0711| 05s5| 077T1| o0.052| 0.000 0001 0938 01s8| 0.017| 0001 0718 0107] .00
N 36| 3s|  3e| 3e| 38| 3¢| 3¢ 34| 34| 34 3a|  3e|  3¢| 34| 34 34 el 3 34 34| 3a| 3 34 3| 3e 34
tem_19 Pearson Correlaton 383" 3407| 0214 0245| 0198| 0175| 0138| 0.288| 0180 4737 0117 <03 0113 0315| 0208) 0184 0283 s38” 1| 0067|0013 5837 027 ooss| e spe”
Sig. (2-tailed) 0.035| 0.029| 0.22¢| 0.163| 0.252| 0.322| v.435| 0.099| 0.208| 0.005| 0.s09| 0018 0523 oo7o| oz3e| o0.3s3| 0a04| 0.001 0.707| 0%&3| ocoo1| 0421 o7is| ooos| o002
N 3a|  3a|  3e|  ze| 3a|  3e| ze| 3a| 3| 3 sl 3e|  3a| 24| a4 34 7| Ty 7 7 BT Y En | 3 3
fem_20 Pearson Correlaton 0.094| 3787|-0.029| 0.000| 0.258| 0.070| 0.124| 0.2¢5| 0.311| 0101 0124| 0062 .e20°| woon| e1&| 02s9| -0.0es| 0014 0087 1| 3es| 0073| 0037| s8] sar| ez
Sig. (2-tailed) 0.590| 0.027| 0.871| 1.000| 0.141| 0.692| 0.484| 0.162 0.074| 0.570| 0.415| 0727 0.014| 1000 0014 04124 0781| 0938 0707 0.045| 0s8et| 0438 o001 oo00| 0013
N 38| 3g|  3e|  ze| 3| 3¢ ze| 3e| 34| 7 Y B Y1 R V1 V1 4 7 T 24 7 BT BT 2 Ul 2 4
fem_21 Pearson Correlaton 0.210| 0.291| 0.150| 0.220| 0.188|-0.017| 38¢"| 0,101 2857| -0.00e| 3077 0470 3¢’ wite| v201| 0a73] 0as2| 02e7| w013| 3es 1| 0457| 0025 0130| 0283 om0
Sig. (2-tailed) 0232| 0095 0.398| 0.210| 0347| 092¢| 0023 0570| 0004| 08s8| 0020| 0337 0o04s| 0504| 0254| 0328 038s| 0158 0943| 0048 0375| oeso| o04ss| a1es| o002
N 34| 34| 38| 34| 34| 34| 34| 34| 34 34 3a| 34| 34| 34| 34 34 34| 34 34 34| 34| 34 34 34| 34 34
tem_22 Pearson Correlaton 387 |-0017| 0310 348 0128| 0191| 0013| 0150| 0197| 4287 0034| a407| 012a| 0267 0113 0i7e| 3w eo7| =637 0073| 04157 1| are| otes| es3|  ass”
Sig. (2-tailed) 0.020| 0.923| 0.074| 0.046| 0.469| 0.279| 0.940| 0.397| 0.265| 0.012| 0.847| 0.008| 0485 0126 0523) 0310 0.022| 0.017| 0001| 0s81| 0375 0.028| 0338 0.004| O0.004
N 34| 34| 3a| 24| 34| 34| za| 34| 34 34 3a| 34| 24| 24| a4 34 s 34 34 34| za| 34 34 34| 3 34
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ltem 23 Pearson Correlation 0.252( 0.015| 0.321(-0.032| 0.225| 0.292| 0.144| 0.152| 0.024| 0315 0.130| 0.252| 0.061| 0.227| -0.048| 0.234| .9347| .553 0.271| -0.137| -0.025| 378 1| -0.060| 0.186 A3
Sig. (2-tailed) 0.094) 0.935| 0.064| 0.855| 0.201| 0.094| 0.415| 0.390| 0.893| 0.070| 0485 0.151| 0731| 0198 0787 0182 0.000| 0.001| 0.121( 0.433| 0.28%0| 0.023 0.738 0.291 0.015
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Item_24 Pearson Correlation 0.005| .406°|-0.107| 0.079| 0.331| 0.236( 0.153| 0.175( .348°( 0.097| 0.173( -0.025| .4467( -0.079| 584~ 3457 -D.035| -0.064| 0.064 .5547| 0.130( 0.169| -0.060 1 4537 424
Sig. (2-tailed) 0.878| 0.017| 0.548| 0.658| 0.056| 0.178| 0.388| 0.323| 0.044| 0.586| 0328 0.88%| 0008 0658 0.000( 0.045 0.843( 0718 0718 0.001| 0465 0.338| 0738 0.007 0.013
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
ltem_25 Pearson Correlation 4507 4427 | 0.279| 0.244| 5187 | 0.174| 0.000] 0.300( .384°[ .404°| 0.021 4107 4917 0.313| 0310 .5387| 0.18%| 0281 4427 647 0253 .4827| 0.185| 4537 1 685
Sig. (2-tailed) 0.008| 0.00%| 0.110| 0.185| 0.002| 0.325| 1.000| 0.085| 0.025 0.018| 0805 0.016 0.003| 0.071| 0.075 0.001( 0.285( 0.107( 0.009( 0.000| 0.149| 0.004 0291 0.007 0.000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Skor_tot Pearson Correlation 6167 5557 | .4357| .3397| .5837| .357"| .5707| .344°| 6857 4377 5717 .5707| 5237 4317 4847 586 4317 5257 5047 427 507 4857 413 4247 B85~ 1
al Sig. (2-tailed) 0.000| 0.001| 0.010| 0.050| 0.000{ 0.038| 0.000| 0.045| 0.000| 0.010| 0.000| o0.000| 0.002| 0.011| 0.004| 0000l o0.011| 0001| 0.002] 0.013] 0002] 0.004] 0.015) 0.013] 0.000
N 34| 34| 34| 34| 34| 34| 38| 34| 3¢ 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
* Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is gignificant at the 0.05 level (2-tailed).
Hasil Uji Validitas
No. No.

Item

0,616

Valid

14.

0,431

Valid
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15.

0,484
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0,435

Valid

16.
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17.

0.431

Valid

0,583

Valid

18

0,526

Valid

0,357
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19.

0,504

Valid
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Valid

20.

0,422

Valid

0,344

Valid

21.

0,507

Valid

0,685

Valid

22.

0,485

Valid

Blo|o|Njo|alswive

0,437

Valid

23.

0,413
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[EEN
=

0,571

Valid

24.

0,424
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[ERN
N

0,570

Valid

25.

0,685

Valid

[ERN
w

0,523

Valid
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Lampiran 16

Reliability Statistics

UJI RELIABILITAS

Cronbach's Alpha

N of Items

.866

25

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item | Scale Variance if Corrected Item- | Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted

ltem_1 100.2353 89.458 572 .858
ltem_2 100.2353 91.216 514 .860
Item_3 100.3529 91.447 .374 .863
ltem_4 100.3235 92.771 274 .865
ltem_5 101.2941 84.335 490 .860
ltem_6 100.3235 92.529 .292 .865
ltem_7 102.4706 85.166 481 .860
Item_8 100.2353 92.973 .284 .865
Iltem_9 101.3235 84.953 .628 .854
Iltem_10 100.2353 92.125 .385 .863
ltem 11 102.4412 85.345 484 .860
ltem_12 100.2647 90.019 .522 .859
Iltem_13 100.2059 91.623 481 .861
ltem_14 100.3235 91.498 .370 .863
Item_15 100.8235 88.816 405 .862
ltem_16 101.2941 84.699 499 .859
ltem_17 100.4412 91.890 375 .863
Iltem_18 100.3824 91.031 478 .860
ltem 19 100.2647 91.291 455 .861
Item_20 100.2353 92.307 .369 .863
ltem_21 100.9118 85.962 .403 .864
ltem_22 100.2647 91.958 439 .862
ltem_23 100.3824 92.061 .355 .863
ltem_24 100.1765 92.756 377 .863
ltem_25 100.3235 89.074 .650 .856
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Lampiran 17

UJI NORMALITAS

Descriptives

Kelas Statistic | Std. Error
Motivasi | Kelas Eksperimen | Mean 104.8235 1.68905
Belajar (VD) 95% Confidence Interval |Lower Bound 101.3871

for Mean Upper Bound 108.2599

5% Trimmed Mean 104.8137

Median 105.5000

Variance 96.998

Std. Deviation 9.84877

Minimum 84.00

Maximum 125.00

Range 41.00

Interquartile Range 12.50

Skewness .053 .403

Kurtosis -.130 .788
Kelas Kontrol Mean 94.0286 1.18356
(VC) 95% Confidence Interval | Lower Bound 91.6233

for Mean Upper Bound 96.4339

5% Trimmed Mean 94.1508

Median 93.0000

Variance 49.029

Std. Deviation 7.00204

Minimum 77.00

Maximum 108.00

Range 31.00

Interquartile Range 8.00

Skewness -.119 .398

Kurtosis .091 778
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Motivasi | Kelas Eksperimen .071 34 .200 .982 34 .844
Belajar (VD)
Kelas Kontrol A11 35 .200 .975 35 .600
(VO)

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Stem-and-Leaf Plots

Motivasi Belajar Stem-and-Leaf Plot for

Kelas= Kelas Eksperimen (VD)
Frequency Stem & Leaf
1.00 8 . 4
2.00 8 . 89
2.00 9 33
4.00 9 6679
6.00 10 000124
10.00 10 5567778899
5.00 11 11234
.00 11
3.00 12 . 113
1.00 12 . 5
Stem width: 10.00
Each leaf: 1 case(s)

Motivasi Belajar Stem-and-Leaf Plot for

Kelas= Kelas Kontrol (VC)

Frequency Stem & Leaf
1.00 Extremes (=<77)
2.00 8 . 22
3.00 8 589
14.00 9 00000112333334
7.00 9 5666788
5.00 10 01244
3.00 10 558

Stem width: 10.00

Each leaf: 1 case(s)
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Normal Q-Q Plots

Expected Normal

Expected Normal

2

Normal Q-Q Plot of Motivasi Belajar
for Kelas= Kelas Eksperimen (VD)
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Detrended Normal Q-Q Plots

Detrended Normal Q-Q Plot of Motivasi Belajar
for Kelas= Kelas Eksperimen (VD)
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Motivasi Belajar
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Lampiran 18

UJI HOMOGENITAS

Test of Homogeneity of Variances
Motivasi Belajar

Levene Statistic dfl df2 Sig.
3.206 1 67 .078
ANOVA
Motivasi Belajar
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 2009.740 1 2009.740 27.661 .000
Within Groups 4867.913 67 72.655
Total 6877.652 68
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Lampiran 19

UJI HIPOTESIS

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Motivasi Belajar | Kelas Eksperimen (VD) 34 104.8235 9.84877 1.68905
Kelas Kontrol (VC) 35 94.0286 7.00204 1.18356

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

t-test for Equality of Means

Variances
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) | Difference | Difference | Lower Upper
Motivasi | Equal variances | 3.206 .078| 5.259 67 .000| 10.79496 2.05251| 6.69813 | 14.89178
Belajar |assumed
Equal variances 5.234| 59.451 .000| 10.79496 2.06245| 6.66866 | 14.92126
not assumed
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Lampiran 20

TABEL KOEFISIEN “R” PRODUCT MOMENT

N Taraf Signifikansi N Taraf Signifikansi
5% 1% 5% 1%
3 0,997 0,999 38 0,320 0,413
4 0,950 0,990 39 0,316 0,408
5 0,878 0,959 40 0,312 0,403
6 0,811 0,917 41 0,308 0,398
7 0,754 0,874 42 0,304 0,393
8 0,707 0,834 43 0,301 0,389
9 0,666 0,798 44 0,297 0,384
10 0,632 0,765 45 0,294 0,380
11 0,602 0,735 46 0,291 0,376
12 0,576 0,708 47 0,288 0,372
13 0,553 0,684 48 0,284 0,368
14 0,532 0,661 49 0,281 0,364
15 0,514 0,641 50 0,279 0,361
16 0,497 0,623 55 0,266 0,345
17 0,482 0,606 60 0,254 0,330
18 0,468 0,590 65 0,244 0,317
19 0,456 0,575 70 0,235 0,306
20 0,444 0,561 75 0,227 0,296
21 0,433 0,549 80 0,220 0,286
22 0,423 0,537 85 0,213 0,278
23 0,413 0,526 90 0,207 0,270
24 0,404 0,515 95 0,202 0,263
25 0,396 0,505 100 0,195 0,256
26 0,388 0,496 125 0,176 0,230
27 0,381 0,487 150 0,159 0,210
28 0,374 0,478 175 0,148 0,194
29 0,367 0,470 200 0,138 0,181
30 0,361 0,463 300 0,113 0,148
31 0,355 0,456 400 0,098 0,128
32 0,349 0,449 500 0,088 0,115
33 0,344 0,442 600 0,080 0,105
34 0,339 0,436 700 0,074 0,097
35 0,334 0,430 800 0,070 0,091
36 0,329 0,424 900 0,065 0,086
37 0,325 0,418 1000 0,062 0,081

122




Lampiran 21
SURAT BALASAN SD NEGERI KEBAYORAN LAMA SELATAN 19

[P p ] PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

SDN KEBAYORAN LAMA SELATAN 19
: JI. Dharma Putra Raya No. 51 Kostrad — Kebayoran Lama Selatan
- Jakarta Selatan 12240, Telp. (021) 7397530, (021) 27517781

—

Email : (sdnkebayoranlamaselatan19pagi@yahoo.com ) dan ( sdnkis 20@yahoo.com )

RAT KETERAN PENELITIAN
Nomor : 035/073.55

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Dasar Negeri
Kebayoran Lama Selatan 19 Kecamatan Kebayoran Lama Kota
Administrasi Jakarta Selatan :

Nama : YULI MULATINAH

NIP : 196607171986032008
Pangkat/Gol : Pembina/IVA

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SDN Kebayoran Lama Selatan 19

menerangkan bahwa :

Nama : DIAN PUTRIYUSTIKA RINI
NIM : 2014820018

Jurusan/Prodi : PGSD

Semester : VIII (delapan)

Fakultas : Ilmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Jakarta

Bahwa nama tersebut di atas telah melaksanakan Penelitian
dalam rangka penyusunan Skripsi dengan Judul “Pengaruh
Penggunaan Gambar Ilustrasi Dalam Buku Teks Sekolah
Terhadap Motivasi Belajar Siswa” di sekolah yang saya pimpin dari
tanggal 24 Januari s/d 07 Maret 2018
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

~Jakqrta, 16 Maret 2018
Kepala SDN Keb Lama Selatan 19

NIP. 196607171986032008
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Lampiran 22

PROFIL SD NEGERI KEBAYORAN LAMA SELATAN 19

PROFIL SEKOLAH
IDENTITAS SEKOLAH

1. Nama Sekolah

NIS

NSS

Propinsi

Otonomi
Kecamatan
Desa/Kelurahan
Jalan dan Momor
Kode Pos
10.Telephon
11.Faksimile
12.Daerah

13. Status Sekolah
14.Kelompok Sekolah
15. Akreditasi

16. Surat Keputusan/ Sk

© 00 N o o b DN

17.Penerbitan SK (ditandatangani oleh):

18.Tahun Berdiri

19.Tahun Perubahan
20.Kegiatan Belajar-Mengajar
21.Bangunan Sekolah

22.Luas Bangunan

: SDN KEBAYORAN LAMA

SELATAN 19

: 100590

: 101016305058

: DKI Jakarta

: Administrasi Jakarta selatan
: Kebayoran Lama

: Kebayoran Lama Selatan

: Jalan Dharma Putra Raya No.51
112240

:(021) 7397530

:(021) 7397530

: Khusus Ibukota Jakarta

: Negeri

: Binaan VI

CA

: Gubernur DKI Jakarta

575/1985Kepala Kantor Agraria
Wilayah Jakarta Selatan

;1981
11991
Pagi
:Permanen
1216205 M?



23.Lokasi Sekolah

24.Jarak Kepusat Kecamatan
25.Jarak Kepusat Otoda
26.Terletak Pada Lintasan
27.Jumlah Keanggootaan Rayon

28.0rganisasi Penyelenggara

29.Perjalanan Perubahan SekolaH

125

: Komplek Kostrad

:2Km

:5 KM

. Strategis

: 04

. Seksi Dikdas Kec. Kebayoran

Lama

: - Tahun 1982 s/d 1991 SDN

KLS. 23 Pagi
- Tahun 1991 s/d Sekarang 19



